
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO

NOMOR 37 |PR|2OIT

TENTANG

PETA PROSES BISNIS
DTREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO

DIREKTUR JENDERAL PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan pasal s
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 131/pMK.Ol I 2}ls
tentang Pedoman Pen5rusunan Proses Bisnis, Kerangka
Pengambilan Keputusan, dan Standar Operasional
Prosedur di Lingkungan Kementerian Keuangan, perlu
menJrusun Peta Proses Bisnis Direktorat Jenderal
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, melalui Keputusan
Direktur Jenderal;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Direktur
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko tentang peta
Proses Bisnis Direktorat Jenderal Pengelolaan pembiayaan
dan Risiko;

: 1. Undang-undang Nomor 30 Tahun 2Ol4 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 292, Tarnbahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

2. Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2OLS tentang
Kementerian Keuangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 51);

3. Keputusan Presiden Nomor 2l lM Tahun 2015;
4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 131/pMK.Oll2ols

tentang Pedoman Pen5rusunan Proses Bisnis, Kerangka
Pengambilan Keputusan, dan Standar Operasional
Prosedur di Lingkungan Kementerian Keuangan;

5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 234 lpMK.OI l2}ls
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan;

6. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 3O7/KMK .Ol 12016
tentang Peta Proses Bisnis Kementerian Keuangan;

Mengingat

Memperhatikan : Surat Kepala Biro Organisasi dan Ketatalaksanaan tanggal
18 April 2ol7 mengenai Persetujuan Proses Bisnis Direktorat
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko;

: KEPUTUSAN
PEMBIAYAAN
DIREKTORAT
RISIKO.

MEMUTUSKAN:

DIREKTUR JENDERAL PENGELOLAAN
DAN RISIKO TENTANG PETA PROSES BISNIS
JENDERAL PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN

Menetapkan

t/
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PERTAMA

KEDUA

KETIGA
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Menetapkan Peta Proses Bisnis Direktorat Jenderal Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko yang memuat proses bisnis utama
Direktorat Jenderal Pengelolaan pembiayaan dan Risiko dalam
melaksanakan tugas dan fungsi urusan pemerintahan di
bidang Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Level o sampai
dengan Level 3 yang selanjutnya disebut dengan peta proses
Bisnis Direktorat Jenderal pengelolaan pembiayaan dan Risiko
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal ini.
Peta Proses Bisnis Direktorat Jenderal pengelolaan pembiayaan
dan Risiko sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan
Direktur Jenderal ini merupakan acuan atau pedoman dalam
pelaksanaan operasional kegiatan Direktorat Jenderal
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, yaitu dalam rangka
terciptanya keselarasan antara arsitektur organisasi dan
strategi serta tata kelola yang ada dalam organisasi.

Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada
ditetapkan.

tanggal

salinan Keputusan Direktur Jenderal ini disampaikan kepada:
1. Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan

u.p. Kepala Biro Organisasi dan Ketatalaksanaan,
Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan;

2. Para Pimpinan Unit Eselon II di lingkungan Direktorat
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan Dan Risiko, Kementerian
Keuangan;

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 17 Mei 2OI7

DIREKTUR JENDERAL
PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO,

ROBERT PAKPAHAN *j



LAMPIRAN
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO
NoMoR 37 lPRl2oIT TENTANG PETA
PROSES BISNIS DIREKTORAT JENDERAL
PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO

PETA PROSES BISNIS DIREKTORAT JENDERAL
PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO



DAF"TAR ISI

DAFTAR ISI...

DAFTAR GAMBAR """""""' xix

DAF"TAR TABEL """ xx

BAB I PENDAHULUAN """"""" 1

A. LATAR BELAKANG...... """"' 1

..... 1B. TUJUAN ....

c. RUANG LINGKUP........ """"" 1

D. LANDASAN TEORI.... ...""""' 1

D.lPROSESBISNIS..... .."""'1

D.2 PEMODELAN PROSES BISNIS .........""'2

1. TUJUAN PEMODELAN. """""""""2
2. TAHAPAN PEMODELAN. ..........3

3. FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG ............3

E. TATA PEMODELAN PROSES BISNIS.... ........."""4

E.l VALUE ADDED CHAIN DIAGRAM ...."4

E.2 BUSINESS PROCESS MODEL AND NOTATION .... .........5

l.TUJUAN PENGGUNAAN BPMN ...............5

2. MANFAAT PENGGUNAAN BPMN. .......5

3. NOTASI BPMN .......5

F. TATA KELOLA PEMBIAYAAN DAN RISIKO... .".............8

F.1 STRUKTUR ORGANISASI, TUGAS, DAN FUNGSI DJPPR................8

F.2 VISI DAN MISI """"""""'9
F.3 PETA FUNGSI.. .... 10

F.4 SASARAN STRATEGIS .......... 10

F.5 KEBIJAKAN """""" 11



G.

BAB II

A.

B.

BAB III

A.

F.6 STRATEGI ........ 11

F.7 PROGRAM DAN KEGIATAN ..... ................ 11

F.8 STAKEHOLDER UTAMA ... T2

HIRARKI PROSES BISNIS DJPPR ...I4
PROSES BISNIS LEVEL 0..... ........ 16

PENDEKATAN SIKLUS ............... 16

PENDEKATAN FUNGSI...... .............I7
PROSES BISNIS LEVEL 1...... ............ 19

PERENCANAAN DAN STRATEGI PEMBIAYAAN..... ......... 19

1. PENYUSUNAN STRATEGI PEMBIAYAAN UTANG JANGKA
MENENGAH... .......... 19

2. PENYUSUNAN STRATEGI UTANG TAHUNAN............ .... 19

3. PENYUSUNAN RENCANA BIAYA UTANG ....2O

4. PENYUSUNAN BATAS MAKSIMUM PINJAMAN ..... .,..,,,.2O

5. PENYIAPAN USULAN KEGIATAN DAN PROYEKSI PENARIKAN
PrNJAMAN...... .............20

6. PENYUSUNAN RENCANA TRANSAKSI SBN . ........20
7. PERENCANAAN TRANSAKSI PENGELOLAAN PORTOFOLIO........ 2I
8. PENYIAPAN UNDERLYING ASSET SBSN ....2I
9. PENYUSUNAN FATWA DAN OPINI SYARIAH ...2L

PENGADAAN PEMBIAYAAN MELALUI SBN DAN PINJAMAN ..............2I
1. PENGADAAN PINJAMAN DALAM NEGERI .............22
2. PENGADAAN PINJAMAN LUAR NEGERI .......22
3. AMANDEMENT PINJAMAN..... ,............22
4. PENGEFEKTIFAN PINJAMAN ......... .........23
5. PENERBITAN NOMOR REGISTER PINJAMAN... .............23
6. TRANSAKSI LELANG DI PASAR PERDANA ......23
7. TRANSAKSI BOOK BUILDING ..... .............23
8. TRANSAKSI PRIVATE PLACEMENT... .......23

PENGELOLAAN PORTOFOLIO PEMBIAYAAN ...........24
1. MONITORING DAN EVALUASI PORTOFOLIO PEMBIAYAAN..... ...24

B.

C.

M



11

2. TRANSAKSI BUY BACK .,""'24

3. TRANSAKSI SWITCHING .. """25
4. DEBT SWAP """""25
5. PREPAYMENT "'25
6. TRANSAKSI LINDUNG NILAI. .....,.'25

D. PENGEMBANGAN PASAR SBN ""'25
1. PENGEMBANGAN INSTRUMEN .........26

2. PENGEMBANGAN BASIS INVESTOR..... ............,..26

3. PENGEMBANGAN DEALER UTAMA ...26

E. SETELMEN TRANSAKSI........... ......."""27

1. PEREKAMAN DATA REFERENSI .....' ,.,.....27

2. SETELMEN TRANSAKSI PENARIKAN PINJAMAN ........... ............. 27

3. SETELMEN TRANSAKSI PEMBAYARAN UTANG. .........27

4. SETELMEN TRANSAKSI PENERBITAN UTANG ...........28

F. AKUNTABILITAS PEMBIAYAAN. .."28

1. REKONSILIASI DATA PEMBIAYAAN . .....28

2.PENYUSUNANLAPORANKEUANGANPENGELoLAAN
PEMBIAYAAN. .....29

3. PENYUSUNAN LAPORAN MANAJERIAL ..........29

G. MONITORING DAN EVALUASI ...... .....29

1 . MONITORING PEMENUHAN PEMBIAYAAN....... ......... 30

2. MONITORING REALISASI EFFECTIVE COST .............30

3. MONITORING REALISASI DAN PROYEKSI DEBT SERVICE ........30

4. MONITORING KONDISI PASAR SBN. ..........30

5. MONITORING KINERJA DEALER UTAMA ...30

6. MONITORING LOAN EFFECTIVENESS .... 3 1

7. MONITORING UNDERLYING ASET SBSN ..............31

8. MONITORING KINERJA PINJAMAN ..... ...31

9. MONITORING DAN EVALUASI MITIGASI RISIKO ........31

H. DUKUNGAN PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR..... .....,...32

1 . PENYIAPAN KERJASAMA PEMERINTAH SWASTA (KPBU)........... 32



2. ANALISA DAN PERSETUJUAN DUKUNGAN DAN JAMINAN

PEMERINTAH KPS (KPBU) ""'32
3. PENYUSUNAN KEBIJAKAN DUKUNGAN DAN JAMINAN

PEMERINTAH NON KPS (NON KPBU) """"' 33

4. ANALISA DAN PERSETUJUAN DUKUNGAN DAN JAMINAN

PEMERINTAH NON KPS (NON KPBU) ""' 33

5. PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR MELALUI

SBSN PBS.......

6. PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR MELALUI

PINJAMAN..... .....33

I. PENGELOLAAN RISIKO KEUANGAN NEGARA.......... ,..........34

1. PENYUSUNAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN RISIKO ...........34

2.IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO. ...34

3. PENYUSUNAN REKOMENDASI MITIGASI RISIKO. .............. 34

J. PENGELOLAAN PENJAMINAN PEMERINTAH .....35

l.IDENTIFIKASI KEWAJIBAN KONTIJENSI... .........35

2. MENYUSUN REKOMENDASI PEMBERIAN JAMINAN

PEMERINTAH. .........35

3. MONITORING PENJAMINAN PEMERINTAH .............36

4. PENYUSUNAN ALOKASI PENJAMINAN PEMERINTAH KE APBN .36

5. PEMBAYARAN KLAIM JAMINAN .............36

6. PENGELOLAAN CADANGAN DANA KLAIM. .....36

K. PENGELOLAAN HIBAH ................36

1. PENERBITAN NOMOR REGISTER HIBAH .......37

2. PEREKAMAN DATA HIBAH. ....37

3. PENYELESAIAN TRANSAKSI PENDAPATAN HIBAH ........37

4. REKONSILIASI DATA HIBAH ...37

5. PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PENGELOLAAN HIBAH.... 38

6. MONITORING HIBAH ...38

L. PENGELOLAAN KINERJA .....38

1. PENYUSUNAN KONTRAK KINERJA ... 38

2. MONITORING DAN EVALUASI KINERJA..... ........39



M.

N.

PENGELOLAAN KEPATUHAN INTERNAL. ...... 39

l.PEMANTAUAN PENGENDALIAN INTERNAL..... ...........39

2. KLARIFIKASI DAN TINDAK LANJUT TEMUAN PEMERIKSAAN ....4O

3. TINDAK LANJUT PENGADUAN .........40

MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL ..........4I

1. PENYUSUNAN PROFIL RISIKO ...4I

2. MONITORING PELAKSANAAN MITIGASI RISIKO ....47

O. KEORGANISASIAN DAN KETATALAKSANAAN ...42

1. PENATAAN ORGANISASI .............42

2. PENYUSUNAN DOKUMEN PERENCANAAN ORGANISASI "...... ...42

3. PENYUSUNAN DOKUMEN MONITORING DAN EVALUASI

ORGANISASI... ...43

4. PENYUSUNAN STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) --..--43

P. PENGANGGARAN DIPA BUN ...............43

Q. PERATURAN PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO ....44

1. PENYUSUNAN DRAFT PERATURAN..... ...44

2. REVIU LEGAL DRAFTING........ .......44

R. TEKNOLOGI INFORMASI .... ........45

1. PERANCANGAN SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI ..." 45

2.PENGEMBANGANDANIMPLEMENTASISISTEM.. .............45

3. OPERASIONAL DAN LAYANAN TEKNOLOGI INFORMASI............ 45

S. KEPEGAWAIAN .....46

1. PENGEMBANGAN PEGAWAI ... .......46

2. ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN ........46

T. PENGELOLAAN KEUANGAN... .....47

1. PENYUSUNAN ANGGARAN............ ...47

2. PERBENDAHARAAN..... ........47

3. AKUNTANSI DAN PELAPORAN ........ ..........48

U. ADMINISTRASI UMUM ...48

1. PENGELOLAAN ARSIP.... ....48

2. PENGELOLAAN BMN...... ....."""" 49



3. PENGELOLAAN GAJI DAN KESEJAHTERAAN ....,49

4. KEPUSTAKAAN .........49

V. KESEKRETARIATAN ..... .......... 50

1 . PENGELOLAAN KESEKRETARIATAN..... ..... 50

2. PROTOKOLER ......50

BAB IV PROSES BISNIS LEVEL 2........ ..............51

A. PERENCANAAN DAN STRATEGI PEMBIAYAAN. ..............51

A. 1 PENYUSUNAN STRATEGI UTANG JANGKA MENENGAH ............. 51

A.2 PENYUSUNAN STRATEGI PEMBIAYAAN TAHUNAN... ........52

A.3 PENYUSUNAN RENCANA BIAYA UTANG .........53

A.4 PENYUSUNAN BATAS MAKSIMUM PINJAMAN ...... ........54

A.5 PENYIAPAN USULAN KEGIATAN DAN PROYEKSI PENARIKAN
PINJAMAN..... .........55

A.6 PENYUSUNAN RENCANA TRANSAKSI SBN . ....55

A.7 PERENCANAAN TRANSAKSI PENGELOLAAN PORTOFOLIO ........ 56

A.8 PENYIAPAN UNDERLYINGASSET SBSN. .........56

A.9 PENYIAPAN FATWA DAN OPINI SYARIAH ........57

PENGADAAN PEMBIAYAAN MELALUI SBN DAN PINJAMAN ..............58

B.1 PENGADAAN PINJAMAN DALAM NEGERI ...,58

B.2 PENGADAAN PINJAMAN LUAR NEGERI .............58

B.3 PENGEFEKTIFAN PINJAMAN.. .............59

B.4 AMANDEMENT PINJAMAN... ....59

B.5 PEMBERIAN NOMOR REGISTER PINJAMAN... ....60

E}.6 TRANSAKSI LELANG DI PASAR PERDANA ..........60

B.7 TRANSAKSI BOOK BUILDING ....61

B.8 TRANSAKSI PRTVATE PLACBMENT .........62

PENGELOLAAN PORTOFOLIO PEMBIAYAAN ..........63

C. 1 MONITORING DAN EVALUASI PORTOFOLIO UTANG .................. 63

C.2 TRANSAKSI BUY BACK ..............63

C.3 TRANSAKSI SWITCHING .............,64

PENGEMBANGAN PASAR SBN . ....64

B.

C.

D.

Prt



D.l PENGEMBANGAN INSTRUMEN ......64

D.2 PENGEMBANGAN BASIS INVESTOR..... .....65

E. SETELMEN UTANG ...66

E.l PEREKAMAN DATA REFERENSI .... ......66

E.2 SETELMEN TRANSAKSI PENARIKAN PINJAMAN..... ........66

E.3 SETELMEN TRANSAKSI PEMBAYARAN UTANG .. ........67

E.4 SETELMEN TRANSAKSI PENERBITAN SBN..... ..............67

F. AKUNTABILITAS UTANG .............68

F.1 REKONSILIASI DATA OUTSTANDING ......68

F.2 REKONSILIASI DATA TRANSAKSI ..... .........69

F.3 PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN......... .........69

F.4 PENYUSUNAN LAPORAN MANAJERIAL ..........7O

G. MONITORING DAN EVALUASI ...............7I

G.1 MONITORING PEMENUHAN PEMBIAYAAN .... ......7I

G.2 MONITORING REALISASI EFFECTIVB COS?. ...7I
G.3 MONITORING REALISASI DAN PROYEKST DEBT 58RWC8..........72

G.4 MONITORING KONDISI PASAR SBN . .......73

G.5 MONITORING KEWAJIBAN DEA'ER UTAMA .....73

G.6 MONITORING LOAN EFFECTIVENESS... .........74

G.7 MONITORING UNDERLYINGASSE?SBSN ...75

G.8 MONITORING KINERJA PINJAMAN..... ........75

H. DUKUNGAN PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR ...76

H.1 PENYIAPAN KERJASAMA PEMERINTAH SWASTA / KPBU ..........76

H.2ANALISA DAN PERSETUJUAN DUKUNGAN DAN JAMINAN
PEMERTNTAH SWASTA / KPBU ..............77

H.3 PENYUSUNAN KEBIJAKAN DUKUNGAN DAN JAMINAN
PEMERTNTAH NON KPS / NON KPBU ............77

H.4ANALISA DAN PERSETUJUAN DUKUNGAN DAN JAMINAN
PEMERTNTAH NON KpS/ NON KPBU ....78

H.5 PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR MELALUI SBSN PBS...78

H.6 PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR MELALUI PINJAMAN .. 79



I. PENGELOLAAN RISIKO KEUANGAN NEGARA........ .............80

I.1 PENYUSUNAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN RISIKO KEUANGAN
NEGARA .........80

I.2 IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO ......80

I.3 PENYUSUNAN REKOMENDASI MITIGASI RISIKO KEUANGAN
NEGARA ...............81

J. PENGELOLAAN PENJAMINAN PEMERINTAH .....81

J.l IDENTIFIKASI POTENSI KEWAJIBAN KONTIJENSI ......81

J.2 REKOMENDASI JAMINAN PEMERINTAH .....82

J.3 MONITORING JAMINAN PEMERINTAH....... ...............82

J.4 PENYUSUNAN ALOKASI JAMINAN PEMERINTAH KE APBN.........83

J.5 PEMBAYARAN KLAIM ......84

J.6 PENGELOLAAN CADANGAN DANA KLAIM ...........85

K. PENGELOLAAN HIBAH .........85

K.1 PEMBERIAN NOMOR REGISTER HIBAH ................85
K.2 PEREKAMAN DATA HIBAH ...........86
K.3 PENYELESAIAN TRANSAKSI PENDAPATAN HIBAH.... .........86

K.4 REKONSILIASI DATA HIBAH ...87
K.5 PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN HIBAH..... .........87
K.6 MONITORING HIBAH .....88

L. PENGELOLAAN KINERJA ..... 89

L.1 PENYUSUNAN KONTRAK KINERJA ................89
L.2 MONITORING DAN EVALUASI KINERJA .....90

M. PENGELOLAAN KEPATUHAN INTERNAL.. .....91

M.lPEMANTAUAN PENGENDALIAN INTERNAL..... ............91
M.2 KLARIFIKASI DAN TINDAK LANJUT TEMUAN PEMERIKSAAN ....92
M.3 TINDAK LANJUT PENGADUAN ...............93

N. MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL ........94
N.l PENYUSUNAN PROFIL RISIKO ...............94
N.2 MONITORING PELAKSANAAN MITIGASI RISIKO .........95

O. KEORGANISASIAN DAN KETATALAKSANAAN ..,........96

vl1

q,



O.1 PENATAAN ORGANISASI... ....96
O.2 PENYUSUNAN DOKUMEN PERENCANAAN ORGANISASI ........ ....96
O.3 PENYUSUNAN DOKUMEN MONITORING DAN EVALUASI...... .....97
o.4 PENYUSUNAN SOp.. .............98

P. PERATURAN PENGELOLAAN PEMBIAYAAN..... ........99
P. 1 PENYUSUNAN DRAF"T PERATURAN..... ........ gg

P.2 REVIU LEGAL DRAFTING..... ........... lOO

Q. TEKNOLOGI TNFORMASI.... .............. 101

Q.1 PERANCANGAN SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI ... 101

Q.2 PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM ..7O2

Q.3 OPERASIONAL DAN LAYANAN TEKNOLOGI INFORMASI .......... 103

R. KEPEGAWAIAN. ..., TO4

R.l PENGEMBANGAN PEGAWAI . ... 104

R.2 ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN. ........... 105

S. PENGELOLAAN KEUANGAN .. ............ 105

S.1 PENYUSUNAN ANGGARAN..... ............. 105

S.2 PERBENDAHARAAN ............ 106

S.3 AKUNTANSI DAN PELAPORAN ........ ....IO7
T. ADMINISTRASI UMUM ....... 108

T.1 PENGELOLAAN ARSrp.... .......... 108

T.2 PENGELOLAAN BMN .......... 108

T.3 PENGELOLAAN GAJI DAN KESEJAHTERAAN ............. 109

T.4 KEPUSTAKAAN ..... 11O

U. KESEKRETARIATAN..... ..... 111

U.l PENGELOLAAN KESEKRETARIATAN .... .... 111

u.2 PROTOKOLER ..... t12
BAB V PROSES BISNIS LEVEL 3...... ..... 113

A. PERENCANAAN DAN STRATEGI PEMBIAYAAN ........ 113

4.1 PENYUSUNAN STRATEGI UTANG JANGKA MENENGAH .. . 113

4.1.01 MELAKUKAN PERSIAPAN..... .......... 113

v11r

b



4.7.02 MENGUMPULKAN DATA ............. LT4

4.1.03 MENGANALISIS DATA ...... 115

4.1.04 MENYUSUN STRATEGI .....116
A..2 PENYUSUNAN STRATEGI UTANG TAHUNAN............ ... L17

4.2.01 MELAKUKAN PERSIAPAN........ ...II7
4.2.02 MENGUMPULKAN DATA ............. 118

4.2.03 MENYUSUN KONSEP AWAL STRATEGI ..... ....... 119

4.2,04 MENYEMPURNAKAN STRATEGI ........ ,...........I2O
A.3 PENYUSUNAN RENCANA BIAYA UTANG ...... T2I

A.3.01 MELAKUKAN PERSIAPAN....... ..,....12I
4.3.O2 MENYTAPKAN KONSEP AWAL............ ............ L22
4.3.03 MENYEMPURNAKAN RENCANA... .I23

4.4 PENYUSUNAN DOKUMEN BATAS MAKSIMUM PINJAMAN... .....I24
4.4.01 MELAKUKAN PERSIAPAN ........ . 124
4.4.02 MENGUMPULKAN DATA ............ 125

A.4.O3 MENGANALISIS DATA ..126
4.4.04 MENETAPKAN BMP .,.... T27

A.5 PENYIAPAN USULAN KEGIATAN DAN PROYEKSI PENARIKAN
PrNJAMAN..... ...... t28

4.5.01 ANALISIS DATA ...... T28
4.5.02 MELAKUKAN PENETAPAN .......I2g

A.6 PENYUSUNAN RENCANA TRANSAKSI SBN..... .......... 130

4.6.01 MENGOLAH DATA ............ 13O

4.6.02 MENYEMPURNAKAN RENCANA TRANSAKSI. ............ 131

4.7 PENYUSUNAN RENCANA PENGELOLAAN PORTOFOLIO ........ ... T32

4.7.01 MENGOLAH DATA ....I32
A.7.O2 MENYEMPURNAKAN RENCANA TRANSAKSI. ... 133

A.8 PENYIAPAN UNDERLYING ASET ........... 134

4.8.01 MENGIDENTIFIKASI KEBUTUHAN ASET ............ 134

4.8.02 MENGIDENTIFIKASI KETERSEDIAAN ASET ....... 135

A.8.03 MENETAPKAN ASET ............ 136

ix

%



A.9 PENYIAPAN FATWA DAN OPINI SYARIAH """" I37

A.9.01 MENYUSUN PROPOSAL FATWA DAN OPINI SYARIAH """'I37

B. PENGADAAN PEMBIAYAAN MELALUI SBN DAN PINJAMAN """""" 138

B.1 PENGADAAN PINJAMAN DALAM NEGERI """""' 138

E}.1.01 SELEKSI KREDITOR... """"""' 138

8.1.02 NEGOSIASI........... ""' 139

B.2 PENGADAAN PINJAMAN LUAR NEGERI "" 14O

8.2.01 NEGOSIASI.. "' 140

8.2.02 MENANDATANGANI PERJANJIAN....... """"""" 141

B.3 AMANDEMENT PINJAMAN... """' I42

B.3.O1 MENGAJUKAN AMANDEMENT PINJAMAN .....

B.3.o2MENANDATANGANIAMANDEMENTPINJAMAN...............

B.4 PENGEFEKTIFAN PINJAMAN ..

8.4.01 MENYUSUN LEGAL OPINION.... """" I44

8.4.O2 MENGEFEKTIFKAN PINJAMAN... ..""""" 145

B.5 PENERBITAN NOMOR REGISTER PINJAMAN... """"' 146

8.6 TRANSAKSI LELANG DI PASAR PERDANA "" 147

8.6.01 MEMPERSIAPKAN LELANG .... ..."""" I47

8.6.02 MELAKSANAKAN LELANG """ 148

8.6.03 MENETAPKAN PEMENANG LELANG... " I49

B.7 TRANSAKSI BOOK BUILDING.". " 150

8.7.01 MELAKUKAN SELEKSI "" 150

8.7.O2 MENENTUKAN TINGKAT KUPON .."""" 151

8.7.03 BOOK BUILDING . ".. ' I52

8.7.O4 MENETAPKAN HASIL PENJATAHAN ""' 153

B.8 TRANSAKSI PRIVATD PLACEMENT "' 154

8.8.01 MELAKUKAN CEK KELENGKAPAN. .......""' 154

8.8.02 MENETAPKAN TERMS AND CONDITIONS . .."" 155

C. PENGELOLAAN PORTOFOLIO PEMBIAYAAN ....."""" 156

C.IMONITORINGDANEVALUASIPoRToFoLIoUTANG........156

142

143

t44

b



C.1.01 MENGUMPULKAN DATA. """"' 156

C,I.O2MENGANALISIS DATA """" 157

C.2 TRANSAKSI BW BACK """' 158

C.2,O1 MEMPERSIAPKAN TRANSAKSI "" 158

C.2.O2 MELAKUKAN TRANSAKSI BUY BACK "" 159

C.2.O3 MENETAPKAN HASIL TRANSAKSI .... """"""' 160

C.3 TRANSAKSI SWITCHING """"""' 161

C.3.01 MEMPERSIAPKAN TRANSAKSI '""""' 161

C.3.O2 MELAKUKAN TRANSAKSI SWITCHING..... """" T62

C.3.O3 MENETAPKAN HASIL TRANSAKSI .... """" 163

C.4 DEBT SWAP ' 164

C.5 PREPAYMENT """"" T64

D. PENGEMBANGAN PASAR SBN ' 165

D.1 PENGEMBANGAN INSTRUMEN

D. 1.0 1 MENGUMPULKAN DATA

D. 1.O2 MENYUSUN LAPORAN. ' 166

D.2 PENGEMBANGAN BASIS INVESTOR..... ' T67

D.2.O1 MENGUMPULKAN DATA .""""""167

D.2.O2 MENYUSUN LAPORAN. """""' 168

E. SETELMEN UTANG "" 168

E.l PEREKAMAN DATA REFERENSI ..... """""' 168

E.2SETELMENTRANSAKSIPENARIKANPINJAMAN...........L69
8.2.01 VERIFIKASI DOKUMEN PENARIKAN....... ..""""" 169

8.2.02 MENERBITKAN SP4HLN ."""' I7O

E.3 SETELMEN TRANSAKSI PEMBAYARAN UTANG .""""""I7I

E.3.01 VERIFIKASI DOKUMEN PEMBAYARAN... ..."""' 17I

E.3.02 MENERBITKAN DOKUMEN PEMBAYARAN """ I72

E.4 SETELMEN TRANSAKSI PENERBITAN UTANG .....""""' 173

E.4.O1 MENERBITKAN DOKUMEN PEMBAYARAN """'I73
F. AKUNTABILITAS UTANG """""' I74



F.l REKONSILIASI DATA OUTSTANDING ....I74
F. 1.O1 MEMPERSIAPKAN DATA REKONSILIASI OUTSTANDING .. 174
F.1.O2 MEMUTAKHIRKAN DATA OUTSTANDING ....,, I75

F.2 REKONSILIASI DATA TRANSAKSI .... .176
F.2.O1 MEMPERSIAPKAN DATA REKONSILIASI TRANSAKSI.... .... 176
F.2.O2 MEMUTAKHIRKAN DATA TRANSAKSI.... ...I77

F.3 PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN pENGELor A,r{N UTANG .. t28
F.3.01 PENYIAPAN DATA LAPORAN KEUANGAN PENGELOLAAN

UTANG ... tZ8
F.3.02 PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PENGELOLAAN

UTANG ..........I29
F.4 PENYUSUNAN LAPORAN MANAJERIAL ... 18O

F.4.01 MENYIAPKAN DATA LAPORAN MANAJERIAL .... 18O

F.4.O2 MENYUSUN LAPORAN MANAJERIAL ........ 181

G. MONITORING DAN EVALUASI...... ..T82
G.1 MONITORING PEMENUHAN PEMBIAYAAN ....... ........182

G.1.O1 MENYIAPKAN DATA MONITORING PEMENUHAN
PEMBIAYAAN..... .... T82

G.1.O2 MENYUSUN LAPORAN MONITORING PEMENUHAN
PEMBIAYAAN..... .. 183

G.2 MONITORING REALISASI EFFECTIVE COST. . 184
G.2.O1 MENYIAPKAN DATA MONITORING REALISASI EFFECTIVE

cosT .............. 184
G.2.O2 MENYUSUN LAPORAN MONITORING REALISASI EFFECTIVE

cosT . 185
G.3 MONITORING REALISASI DAN PROYEKSI DEBT SERWCB........ 186

G.3.01 MENYIAPKAN DATA MONITORING REALISASI DEBT
SERVTCE ....... 186

G.3.O2 MENYUSUN LAPORAN MONITORING REALISASI DEBT
SERVICE ......187

G.4 MONITORING KONDISI PASAR SBN . .... 188
G.4.01 MENYIAPKAN DATA MONITORING KONDISI PASAR SBN. 18S

x11



G.4.O2 MENYUSUN LAPORAN MONITORING KONDISI
PASAR SBN. ............. 189

G.5 MONITORING KINERJA DEALER UTAMA... ............. 19O

G.5.01 MENYIAPKAN DATA MONITORING KINERJA DEALER
UTAMA .... 190

G.5.02 MENYUSUN LAPORAN MONITORING KINERJA DEALER
UTAMA .. 191

G.6 MONITORING LOAN EFFECTIVENESS... ...1g2
G.6.01 MENYIAPKAN DATA MONITORING LOAN

EFFECTIVENESS .Ig2
G.6.O2 MENYUSUN LAPORAN MONITORING LOAN

EFFECTIVENESS

G.7 MONITORING UNDERLYINGASSE? SBSN

G.7.01 MENYIAPKAN DATA MONITORING UNDERLYING ASSET
SBSN .. rc4

G.7.O2 MENYUSUN LAPORAN MONITORING UNDERLYING ASSET
SBSN ........ 195

G.8 MONITORING KINERJA PINJAMAN..... .,.,.. Lg6
G.8.O1 MENYIAPKAN DATA MONITORING KINERJA PINJAMAN .. T96
G.8.02 MENYUSUN LAPORAN MONITORING KINERJA

193

t94

PINJAMAN.....

H. DUKUNGAN PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR

H.1 PENYTAPAN KPS/ KPBU....

H.1.01 MENYUSUN KEBIJAKAN DUKUNGAN DAN JAMINAN
PEMERINTAH KPS/ KPBU

H.I.O2 MENYUSUN PERENCANAAN KERJASAMA KPS/ KPBU ....
H. 1.03 PENGELOLAAN DANA PENYIAPAN PROYEK..........

H.2ANALISA DAN PERSETUJUAN DUKUNGAN DAN JAMINAN
PEMERINTAH KPS/ KPBU

H.2.O1 ANALISA DAN PERSETUJUAN FASILITAS PENYIAPAN
PROYEK (PDF) ., Lgg

H.2.O2 ANALISA DAN PERSETUJUAN FASILITAS VIABILITY GAP
FUND (vcF) ..... tss

197

198

198

198

198

198

199

xl11

AA



H.2.o3ANALISADANPERSETUJUANPENJAMINAN
199PEMERINTAH .......

H.3PENYUSUNANKEBIJAKANDUKUNGANDANJAMINAN
PEMERINTAH NON KPS/ NON KPBU """2OO

H'3.OIPENYUSUNANPERENCANAANPENGADAANPROYEKNoN
KPS/NON KPBU "2OO

H.3.02PENYUSUNANPERENCANAANANGGARANPROYEKNoN
KPS/NON KPBU "'2OO

H.4ANALISADANPERSETUJUANDUKUNGANDANJAMINAN
PEMERINTAH KPS / KPBU.. '2Ot

H.4.01 ANALISA DAN PENERBITAN SURAT JAMINAN PEMERINTAH

PUSAT "'2ot

H.4.O2 ANALISA DAN PENERBITAN SURAT JAMINAN KELAYAKAN

usAHA (SJKU) ""2O2

H.5 PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR MELALUI SBSN PBS' 202

H.6 PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRUKTUR MELALUI PINJAMAN 202

I. PENGELOLAAN RISIKO KEUANGAN NEGARA... ""2O3

J. PENGELOLAAN PENJAMINAN PEMERINTAH """"'2O4

J.1 IDENTIFIKASI KEWAJIBAN KONTIJENSI """"""2O4
J.1.01 MENGUMPULKAN DATA "'2O4

J .I.O2 MENGANALISIS DATA. " " ' 205

J.2 MENYUSUN REKOMENDASI PEMBERIAN PENJAMINAN

PEMERINTAH..... ""206

J.2.O1 MENILAI KELAYAKAN PROYEK....... ....."""'206

J.2.)2MENYUSUNREKOMENDASISURATJAMINAN,2oT
J.3 MONITORING JAMINAN PEMERINTAH. '2O8

J.3.O1 MENCATAT TRANSAKSI .""'2O8

J.4 PENYUSUNAN ALOKASI JAMINAN PEMERINTAH KE APBN """'2O9

J .4.O1 MEMBAHAS ALOKASI ' 2O9

J.5 PEMBAYARAN KLAIM JAMINAN ."""""2IO

J.5.O1 MENGANALISIS KLAIM PEMBAYARAN. "'2IO

J.5.02 SETELMEN TRANSAKSI '2II

b



J.6 PENGELOLAAN CADANGAN DANA KLAIM .212
J.6.O1 MENGUMPULKAN DATA ..............212

K. PENGELOLAAN HIBAH ......213
K. 1 PENERBITAN NOMOR REGISTER HIBAH ......213

K. 1.01 MELAKUKAN VERIFIKASI DOKUMEN HIBAH .2T3
K.1.O2 MENERBITKAN NOMOR REGISTER HIBAH ..,,.2I4

K.2 PEREKAMAN DATA HIBAH .............215
K.3 PENYELESAIAN TRANSAKSI PENDAPATAN HIBAH .....2I5

K.3.O1 MELAKUKAN VERIFIKASI DOKUMEN PENDAPATAN
HIBAH ......215

K.3.O2 MENERBTTKAN SP4HLN/SP3HL_BJS ........ ......2t6
K.4 REKONSILIASI DATA HIBAH ......2I7

K.4.O1 MEMPERSIAPKAN DATA REKONSILIASI HIBAH .2I7
K.4.O2 MEMUTAKHIRKAN DATA HIBAH ..2I8

K.5 PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PENGELOLAAN HIBAH ...2T9
K.5.01 PENYIAPAN DATA LAPORAN KEUANGAN PENGELOLAAN

HIBAH ,2Tg
K.5.02 PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PENGELOLAAN

HrBAH ..............22O
K.6 MONITORING HIBAH ....227

K.6.O 1 MENYIAPKAN DATA MONITORING HIBAH ........... ............. 221
K.6.O2 PENYUSUNAN LAPORAN MONTTORING HIBAH .... ...222

L. PENGELOLAAN KINERJA ..22g
L. 1 PENYUSUNAN KONTRAK KINERJA .....223

L.1.O1 MENYUSUNPETASTRATEGIS..... .....223
L.T.O2 MENYUSUN KONTRAK KINERJA. ......224

L.2 MONITORING DAN EVALUASI KINERJA..... .,.,..225
L.2.O1 MENYUSUN CAPAIAN KINERJA PEGAWAI (CKP) ......225
L.2.O2 MENYUSUN NILAI KERJA ORGANISASI (NKO) ............. .....226
L.2.O3 MENYUSUN LAPORAN CAPAIAN KINERJA... .....227

M. PENGELOLAAN KEPATUHAN INTERNAL. ....228



M.1 PEMANTAUAN PENGENDALIAN INTERNAL..... .,..........,228
M. 1.01 PERENCANAAN PEMANTAUAN PENGENDALIAN

rNTERNAL............ ..228
M. 1.O2 PELAKSANAAN PEMANTAUAN PENGENDALIAN

INTERNAL...... ... 22g
M.2 KONFIRMASI DAN TINDAK LANJUT TEMUAN PEMERIKSAAN..23O

M.2.01 MELAKUKAN KONFIRMASI TEMUAN HASIL
PEMERIKSAAN ...23O

M.2.O2 MENINDAKLANJUTI TEMUAN HASIL PEMERIKSAAN..... .. 2gI
M.3 TINDAK LANJUT PENGADUAN .........232

M.3.01 KONFIRMASI PENGADUAN ........232
N. MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL ...233

N.l PENYUSUNAN PROFIL RISIKO ......233
N. 1.01 PENYUSUNAN PROFIL DAN RENCANA MITIGASI

RISIKO ............233
N.1.02 PENYUSUNAN REVISI PROFIL DAN RENCANA MITIGASI

RISIKO.. .234
N.2 MONITORING PELAKSANAAN MITIGASI RISIKO .235

O. PENATAAN ORGANISASI .236
O.1 PENATAAN ORGANISASI. ..236

0.1.01 MENYUSUN URJAB... .........236
O.2 PENYUSUNAN DOKUMEN PERENCANAAN ORGANISASI .. ........ 237

O.2.O1 MENGUMPULKAN DATA ......237
o.2.o2 MENYUSUN KOMPILASI ...........238
O.2.O3 MENETAPKAN DOKUMEN ........ ....., 23g

O.3 MENYUSUN DOKUMEN MONITORING DAN EVALUAS1............. 24O
O.4 PENYUSUNAN SOP. .......24O

P. PERATURAN PENGELOLAAN UTANG ..247
P.l PENYUSUNAN DRAFT PERATURAN..... ......241
P.2 REVIU LEGAL DRAFTING .........247

Q. TEKNOLOGT rNFoRMASr.... .......242
Q.1 PERANCANGAN SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI .....242

/*



Q.1.01 MENYUSUN DOKUMEN PERANCANGAN SISTEM.. ...242
Q.2 PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM ........243

Q.2.O1 MELAKSANAKAN PENGEMBANGAN SISTEM. ,..243
Q.3 OPERASIONAL DAN LAYANAN TEKNOLOGI INFORMASI ..244

R. KEPEGAWAIAN. .245
R. 1 PENGEMBANGAN PEGAWAI . ....245

R. 1.O1 MELAKSANAKAN KEGIATAN SESUAI LAPORAN .......... ..... 245
R.2 ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN. .246

R.2.01 MENGUMPULKAN DATA PEGAWAI......... ,,........246
R.2.O2 MEMUTAKHIRKAN DATA PEGAWAI...... ...,.. 247
R.2.03 MENYUSUN FORMAST PEGAWAr....... ...........248

S. PENGELOLAAN KEUANGAN ........... .....24g
S.1 PENYUSUNAN ANGGARAN..... ,..........24g

s.1.01 MENYUSUN RKA_KL........ .....24s
s. 1.o2 MENYUSUN DIPA ........... 250
5.1.03 MENYUSUN REVISI DIPA.. ......257
5.1.04 MENYUSUN REVISI POK. ...........252
S. 1.05 MENYUSUN PNBP ........ 253

S.2 PERBENDAHARAAN ...254
5.2.01 MENERBITKAN SPTB. ......254
s.2.o2 MENERBTTKAN Spp. ........... 255
5.2.03 MENERBITKAN SPM. ......256
5.2.04 MENYUSUN LPJ BENDAHARA. ..........257

S.3 AKUNTANSI DAN PELAPORAN ....... .............258
5.3.01 MENYUSUN LAPORAN BELANJA MODAL .258
S.3.O2 MENYUSUN LAPORAN TRIWULAN PELAKSANAAN

KEGTATAN . .......... ......... 25g
S.3.O3 MENYUSUN LAPORAN KEUANGAN. ...260

T. ADMINISTRASI UMUM .........267
T. 1 PENGELOLAAN ARSIP. ,.... 267

T. 1.01 MELAKUKAN PEMUSNAHAN ARSIP .261

xvll



T.2 PENGELOLAAN BMN ,......262

T.2.O1 MELAKUKAN PENGADAAN....... .....262

T.2.O2 MELAKUKAN PENGHAPUSAN... ....263

T.2.O3 MELAKUKAN PEMELIHARAAN............ ..........264

T.2,O4 MENYUSUN AKUNTANSI BMN ......265

T.3 PENGELOLAAN GAJI DAN KESEJAHTERAAN .,...........266

T.3.01 MENYUSUN DAFTAR GAJI .......266

u. KESEKRETARIATAN.... ..............267

U.1 PENGELOLAAN KESEKRETARIATAN......... .,.....267

u'2 PRoToKoLER "267

xvl11

lk



DAF"TAR GAMBAR

Gambar 1: HUBUNGAN PROSES ........ ...................2
Gambar 2: FAKTOR-FAKTOR BERPENGARUH DALAM PEMODELAN PROSES
BISNTS ...................3
Figure 3: PEMODELAN PROSES BISNIS ................ 3
Figure 4: KONVENSI VACD .................... 5
Figure 5: STRUKTUR ORGANISASI DJPPR..... ........ 9

xlx



DAFTAR TABEL
Table 1 : NOTASI VACD.... ......4
Table 2 : ELEMEN BPMN ....... 6
Table 3 : TABEL NOTASI BPMN...... ........7

0"



BAB I
PENDATIULUAN

A. LATAR BELAI(ANG
Suatu organisasi secara umum tentu mempunyai tujuan, yaitu visi, misi dan
fungsi, agar dapat berjalan dengan baik dan terstruktur serta selalu meningkat
kinerja serta produt<iifitasnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi
membutuhkan- suatu proses bisnis yang baik untuk mendukung operasional
pengelolaan organisasi tersebut.

Organisasi ya.rg modern ditandai dengan adanya pengaturan proses dan

-"ritit U.ratkan pada kelompok atau tim serta menyeluruh pada proses bisnis
organisasi. Berbeda dengan organisasi tradisional yang berorientasi pada tugas
dan menitikberatkan pada perorangan. Organisasi yang modern juga relatif
lebih terukur dari sisi target kinerja dan produktivitasnya, dimana
pencapaiannya diatur melalui serangkaian proses kerja yang jelas. Untuk
mencapai tujuan tersebut, organisasi membutuhkan suatu proses bisnis yang
baik untuk mendukung berjalannya organisasi tersebut. Proses bisnis
merupakan identitas suatu organisasi sekaligus pembeda satu organisasi
dengan organisasi yang lain.

DJPPR sebagai suatu organisasi tentu saja juga membutuhkan suatu proses
bisnis yang baik agar dapat mendukung pencapaian tujuan dari DJPPR.

Suatu proses bisnis yang baik harus mempunyai tduan mengefektifkan,
mengefisienkan dan meningkatkan produktivitas dari suatu organisasi. Oleh
karenanya, melalui dokumen ini seluruh proses bisnis yang ada di DJPPR
dipetakan.

Dokumentasi proses bisnis sebagai bagian kecil dari pengelolaan proses bisnis
merupakan pembukaan untuk kegiatan-kegiatan selanjutnya dari pengelolaan
prosei bisnis DJPPR. Dokumentasi ini akan mencoba menguraikan
kompleksitas suatu organisasi dalam konteks proses bisnis. Dan akhirnya
diharapkan dokumentasi proses bisnis ini akan terus berlanjut dan akan
dimutakhirkan berdasarkan data terkini organisasi

B. TUJUAN
Ada beberapa tujuan dalam pen5rusunan dokumentasi proses bisnis, yaitu:

1. Mengetahui fungsi-fungsi dan tata kelola organisasi Direktorat Jenderal
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko.

2. Sebagai bahan masukan untuk pengembangan proses bisnis, fungsi, dan
tata kelola terkait aktivitas pengelolaan pembiayaan dan risiko pada masa
yang akan datang.

3. Menjadi acuan atau referensi utama dalam Pengelolaan Pembiayaan dan
Risiko.

4. Sebagai media komunikasi dengan pihak eksternal
5. Sebagai masukan dalam pengembangan teknologi informasi dan bisnis

arsitektur.

C. RUANG LINGKUP
Dokumentasi Proses Bisnis DJPPR Versi 01 ini merupakan dokumentasi proses
bisnis pertama DJPPR yang meliputi peta proses bisnis untuk proses bisnis inti
level 1-3, proses bisnis manajemen level 1-3 dan proses bisnis pendukung
bisnis inti level 1-3.

D. LANDASAN TEORI

D.l PROSES BISNIS

Secara umum Proses Bisnis (Business Process) dapat dimaknai sebagai
suatu kumpulan dari aktivitas (task) atau pekerjaan terstruktur yang
saling berhubungan untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu atau
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yang menghasilkan suatu keluaran (produk/output) atau layanan (demi
meraih tduan tertentu) dan mendukung pencapaian tujuan serta sasaran
strategis dari suatu organisasi.

Sebuah proses bisnis, harus mempunyai (1) tujuan yang jelas, (2) adanya
masukan,
(3) adanya keluaran, (4) menggunakan resottrce, (5) mempunyai sejumlah
kegiatan yang dalam beberapa tahapan, (6) dapat mempengaruhi lebih dari
satu unit dalam organisasi, dan (7) dapat menciptakan nilai atau ualue
bagi konsumen (sparx sgstem, 2oo4). sedangkan menurut weske (2oor)
sebuah proses bisnis terdiri dari serangkaian kegiatan yang dilakukan
dalam koordinasi di lingkungan bisnis dan teknis. Serangkaian kegiatan
ini bersama-sama mewujudkan strategi bisnis. Suatu proses bisnis
biasanya diberlakukan dalam suatu organisasi, tapi dapat juga saling
berinteraksi dengan proses bisnis yang dilakukan oleh organisasi lain.
Terdapat 3 tipe utama dari proses bisnis, yaitu:
1. Proses Manajemen, yaitu proses yang mengelola operasional dari suatu

sistem (pengelolaan kinerja, manajemen strategis)
2. Proses operasionallinn merupakan proses yang membentuk bisnis inti

dan menciptakan nilai tambah utama (divisi pembelian, penjualan,
pemasaran, d11)

3. Proses pendukung, merupakan pendukung dari proses bisnis inti
(keuangan, sumber daya manusia/ kepegawaian, teknologi informasi).

Hubungan antara 3 tipe proses tersebut tergambar sebagai berikut:
Giambar 1: HUBUIIGAN PROSES

D.2 PEMODELAN PROSESI BISNIS
Pemodelan proses bisnis (business process mpdetling) merupakan salah
satu rangkaian proses dalam pengelolaan proses bisnis (business process
management). Pemodelan proses bisnis merupakan suatu kegiatan untuk
menciptakan representasi dari proses bisnis yang ada (as rs) ataupun
proses bisnis yang diusulkan (to be).

1. TUJUAN PEMODELAN
Terdapat beberapa tduan dalam melakukan Pemodelan proses bisnis,
yaitu:
o untuk mendokumentasikan proses bisnis yang ada dengan jelas.
o Untuk digunakan sebagai bahan penilaian atas kebutuhan standar

dan kepatuhan.
o untuk mengerti bagaimana proses bekerja, siapa yang mengerjakan

dan kapan proses dikerjakan.
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o Sebagai basis untuk melakukan analisis dalam rangka identifikasi
kesempatan untuk perbaikan.

. Untuk melakukan desain proses baru atau pendekatan baru untuk
proses yang tersedia.

o Sebagai basis untuk komunikasi dan diskusi.
. Untuk mendeskripsikan kebutuhan untuk adanya proses bisnis yang

baru.

Kesimpulannya, pemodelan proses bisnis as is akan membawa
pengertian yang utuh mengenai proses bisnis dan arah perbaikannya.

2. TAHAPAN PEMODTLAN
Pemodelan proses bisnis merupakan suatu proses yang meliputi
langkah-langkah berikut:

Penetapan ruang lingkup dari pemodelan proses bisnis, diantaranya
penentuan level pemodelan, pihak-pihak yang bertanggung jawab, etc
Penetapan notasi dan standar yang akan digunakan dalam
pemodelan proses bisnis.
Pen5rusunan peta dan model proses bisnis DJPPR

. Kompilasi model proses bisnis menjadi dokumen Peta proses bisnis
DJPPR

3. FAKTOR.FAI(TOR PENDUKUNG
Selain itu terdapat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses
pemodelan proses bisnist, sehingga proses pemodelan proses bisnis
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor-faktor tersebut antara
lain adalah:
o Project support
. Modelling process
. Application process
. Modelling standard and guidelines.

Secara lebih rinci, faktor-faktor tersebut digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2: FAKTOR-FAKTOR BERPENGARUH DALAM PEMODELAN PROSES BISNIS

Pror-l

@@r@

rod.lli.9 Stnd..d. lrd Guld.lirr
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Pemodelan proses bisnis merupakan cara untuk mendapatkan Peta proses
bisnis yang valid. Sehingga pemodelan proses bisnis harus dapat berjalan
secara efektif dan efisien. Hubungan antara pemodelan proses bisnis dan
dokumentasi proses bisnis terlihat pada gambar dibawah ini:

Figure 3: PEMODELAN PROSES BISMS
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E. TATA PTMODELAN PROSES BISNIS
Tata pemodelan proses bisnis merupakan salah satu konvensi datampemodelan proses- .bisnis yang berisi tipe grafik yang aigunar.an dalampemodelan proses bisnis. Tata Pemodelan a"f"* suatu organisasi dapat terdiridari berbagai tipe-tergantung dari-peruntukannya. Untuk pemodelan prosesbisnis terdapat.beberapa tipe grafik yang aapaf'aigunakan yaitu Flotp chart,value Added chain Diagram, eerv-rN_iarr1.irr.ry". out"rr, .rrrgL" penJrusun€rnpeta maupun model proses bisnis DJPPR, .t rn digunakan"tata pemodelansesuai standar internasional sehingga selain dapat dibaca untuk kalangansendiri, peta dan model proses bisnis akan dapat dib."" oretr rcJangan praktisidan akademisi terkait proses bisnis. selain itu tata pemodelan yang akandigunakan juga akan memperhatikan peraturan yang berraku, yaitu Buku 6Peraturan Menteri Pendayagunaa.n Aparatur Negara rvo. tz menginai pedoman
Penataan Tatalaksana (Business Pr-ocess) dan" peraturan Menteri KeuanganNomor 131/PMK'}L/2015. Dalam dokumen tersebut memuat mengenai kaidahpenggambaran tata laksana yang menggunakan BPMN seblgai kaidahpenggambaran.

Terdapat 4 level hirarki 9d* pemodelan proses bisnis yaitu:1' Level 0: Peta Proses Bisnis. Level 0 ini memuat seluruh proses bisnis utamadi DJPPR yang terdiri dari proses bisnis utama, proses bisnis pendukungdan proses bisnis manajemen. Selain itu untuh kelompok proses bisnisutama
2' Level 1: Model Bisnis.Level 1 merupakan penjabaran dari proses bisnisutama di DJppR.
3. Level 2: Kelompok proses Bisnis
4. Level 3: Proses Bisnis

Level o dan Level 1 digambarkan menggunakan tata bahasa pemod elan valueAdded chain Diag.ram, sedangkan r,evel 2 d.an Level 3 akan digambarkanmenggunakan Business process Mod.el and. Notation.

E.l VALUE N)DED CIIAIN DIAGRAM
value Added chain Diagram (VACD) digunakan untuk membuat strukturproses bisnis'. Tipe tata pemodelan ini tidak menyediak an togicii connectors(konektor logrs) untuk menggambarkan 

"a""y" keputusan eksplisit danhasilnya dapat memberikan-gambaran abstrak untuk aliran dan strukturproses bisnis.

Berikut merupakan keterangan dari notasi yang digunakan:

Notasi disamping uerar@
merupakan bagian dari proses hirarki. pioses
yang mempunyai hirarki lebih tinggr berada diposisi atas, sedangkan yang berada di
bawahnya merupakan p.osi" dlengan hirarki

Table 1: NOTASMCD
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selanjutnya, secara lebih jelas konvensi VACD yang digunakan dalam
dokumen ini adalah digambarkan sebagai berikut:

Proses di hirarki lebih tinggi

Kategori 1 Katego ri 2

Figure 4: KONVEITSMCD

Notasi disamping merupakan kategori dari
proses yang posisinya berada di bawahnya.

Proses di hirarki lebih
rendah 1

Proses di hirarki lebih
rendah 2

E.2 BUSINESS PROCTSS MODEL AND NOTATION
Business Process Model and Notation (BPMN) merupakan notasi gambar
yang menggambarkan langkah-langkah dalam proses bisnis. Notasi ini
didesain khusus untuk mengkoordinasi urutan pro"e" dan informasi yang
mengalir diantara partisipan dalam aktivitas yang berbeda. Notasi ini
dikembangkan oleh oMG (object Managemint - Group), salah satu
organisasi yang bergerak dalam mengembangkan p.rrgo.ganisasian proses
bisnis.

1. TUJUAN PENGGI'NAAN BPMN
Dunia bisnis telah berubah secara dramatis dalam beberapa tahun
terakhir, proses dapat melibatkan banyak partisipan dan bentuk
koordinasinya kompleks. sebelum npMu diterbitkan, belum ada
standarisasi dalam pemodelan proses bisnis.
salah satu tujug dalam pembangunan BpMN adalah menciptakan
notasi yang sederhana dan mudah diadopsi oleh analis bisnis.

2. MANFAAT PENGGUNAAN BPMN
Terdapat beberapa manfaat dalam penggunaan BpMN, diantaranya:o BPMN dapat menciptakan bahasa yang komprehensif dan dimengerti

oleh analis bisnis maupun pakar daram area ieknorogi.o BPMN menyediakan notasi yang umum sehingga individu yang terkait
dengan proses dapat mengg€rmbarkan 

"."*a 
jelas, terstan?arisasi

dan lengkap.
o BPMN tidak hanya menyediakan standarisasi proses bisnis, namunjuga meningkatkan nilai dari standarisasi untuk dibagi dan

dimengerti oleh berbagai pihak ketiga.

3. NOTASI BPMN
Notasi BPMN terdiri dari empat kategori dasar yaitu:o Flow Objects
o Connecting Objects
o Suimlanes
o Artifacts

Secara lebih lengkap, kategori tersebut diatas, dapat dlihat pada table
berikut:



Elemen

Table 2: ELEMEN BPMN

Delinisi Nama Notasi
BPMN

Flow Objects

Connecting
Objects

Swimlqne

Artifacts

Merupakan notasi utama yang
mendefinisikan perilaku proses.

Flor.u objects terhubung antara
satu dengan lainnya untuk
memberi makna dan
menciptakan konser dasar dari
struktur proses bisnis
Suim lanes adalah mekanisme
untuk mengatur aktivitas
dalam kategori yang berbeda
sehingga dapat memberikan
ilustrasi mengenai perbedaan
fungsi atau pihak yang
bertanggung jawab
Artifacts digunakan untuk
menyediakan
informasi.

tambahan

Euents

Actiuities

Gateuags
Seqtence Flout

Message Flow

Associqtion

Pools

Lanes

Annotation
Group

Data Object

Data Store

Pada Dokumentasi Proses Bisnis DJPPR, Kelompok Proses (Level 2) ini terdapat
beberapa notasi yang digunakan yaitu:
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Table 3: TABEL NOTASI BPMN

Nama
Notasl
BPMN

o
Start Brent

Start
Events

Merupakan tanda untuk
proses dimulai.

End
Events

Merupakan tanda proses
selesai atau diakhiri

Activities Merupakan aktivitas
tunggal yang saling
berhubungan membentuk
proses

Merupakan penghubung
antara satu aktivitas dengan
akti-vitas yang 1ei4
Merupakan kumpulan
aktivitas yang tergabung
dalam sebuah Proses

Merupakan pihak yang
bertanggung j awab terhadap
proses.

Sequence
Flow

Pools

! lr



F. TATA KELOLA PEMBIAYAAN DAN RISIKO
Sesuai ketentuan perundang-undangan, tugas pokok dan fungsi terkait
pengelolaan pembiayaan APBN, termasuk pembiayaan proyek infrastrrrldur
dan pengelolaan risiko keuangan Negara, dilaksanakan oleh Direktorat
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko (DJppR).

Namun demikian, dalam perspektif Kemenkeu wide, operasional pengelolaan
pembiayaan tersebut, melibatkan juga beberapa unit eselon I lain di
Kemenkeu, seperti setjen, BKF, DJA, DJPB, dan DJPK. Masing-masing unit
eselon I di Kemenkeu tersebut turrt berperan dalam kapasital dan
kewenangan masing-masing, untuk mewujudkan operasional pengelolaan
pembiayaan dan risiko oleh DJPPR.

Peran dan fungsi masing-masing unit eselon I Kemenkeu tersebut dalam
pengelolaan pembiayaan dan risiko dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. Fungsi Fungsi rerkait Pengelolaan pembiayaan APBN

D'PPfi
(DG Risk & Financing
Management):

. Transaction execution

. lnvestors/creditors relations

. Debt program

. Market surveillance

. Debt risk management

r Contingent liabilities

BKF

(Fiscal Poliry Office):

. Financing plan

. Fiscal risk

Setjen

-> 
(Secretariate General):

<- . Legal affairs

DIA
(DG Budget):

. Budget appropriation
& harmonization

DJPB

(DG Treasury):

. Cash Settlernent

. On lending

D'KN

-> 
{DG Asset Management):

+- . Underlying assets (BMN)

O.lA
(DG Budget):

. Underlying assets (project)

DJPK

(DG Fiscal Balance):

. on lending & on granting to
regions

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kegiatan pengelolaan pembiayaan dan
risiko keuangan negara adalah suatu proses multi-stakeholdei yang Lompleks
yang melibatkan peran serta dari berbagai pihak. Namun demikian, peran
strategis DJPPR, sesuai mandat yang diberikan oleh perundang-undErngan.

Pada bagian ini, akan diuraikan lebih mendalam peran strategis DJPpR dalam
proses pembiayaan APBN dan pengelolaan risiko keuangan Negara, khususnya
melalui peta fungsi DJPPR sesuai dengan mandat yang diberikan pemndang-
undangan. Selain itu, juga akan disampaikan pokok-pokok proses bisnis
utama yang dilaksanakan oleh unit-unit kerja di lingkungan DJppR.

F.1 STRITKTUR ORGAI{TSASI, TUGAS, DAN FITNGSI DJppR
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2s4lpMrK.ol/2oLs
tentang Organisasi dan Tata Keda Kementerian Keuangan, DJPPR terdiri
dari 8 unit eselon II, dengan rincian sebagaimana gambar berikut:
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Figure 5: STRUKTUR ORGAIIISASI DJPPR

DIREKTORAT JENDERAT

PEN GELOTAAN PEM BIAYAAN
DAN RISIKO
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Ttrgas utama DJPPR sesuai PMK 234lPMK.O1l2Ol5 tersebut adatah
merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di
bidang pengelolaan pembiayaan dan risiko sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Menteri Keuangan, dan berdasarkan peraturan perundrrg-
undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugasnya, Direktorit
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko menyelenggarakan fungsi:
a. Perumusan kebijakan di bidang pengelolaan pembiayaan dan risiko;
b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan pembiayaan dan risiko;
c. Pen5rusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang

pengelolaan pembiayaan dan risiko;
d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang pengelolaan

pembiayaan dan risiko; dan
e' Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan

dan Risiko.

F.2 VISI DAN MISI

Sebagaimana ditetapkan oleh Keputusan Menteri Keuangan Nomor
36/KMK.0ll2OL4 tentang Cetak Biru Program Transformasi Kelembagaan
Kementerian Keuangan Tahun 2ol4-2o25, visi DJppR adalah:

Menjadi unit gang profesionar daram mcndukung
pembiagaan APBN d.an investasi publik secara eJisien
sekaligus mcngelola risiko dan menjaga kesino.mbttngo,r.
fiskal.

Untuk mencapai visi tersebut, misi Direktorat Jenderal pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko ditetapkan sebagai berikut: a. Mewujudkan
pengelolaan portofolio utang pemerintah yang efektif, transparan, dan
akuntabel; b. Mengendalikan pengadaan/penerbitan utang melalui
penetapan kapasitas berutang yang mendukung stabilitas fiskal; c.
Mengedepankan sumber-sumber pembiayaan dalam negeri dan
mengembangkan pasar finansial domestik yang efisien dan stabil; d.
Memperoleh sumber pembiayaan alternatif, sekaligus mendukung
stabilitas pasar keuangan regional; e. Menjaga risiko finansial sovereign
pemerintah dikelola secara pruden dan holistic.

9



sementara itu, tujuan yang ingin dicapai daram pengeroraan pembiayaandan risiko tahun 2ors-2o19 adalah pembiayaan yang arnan untuk
mendukung kesinambungan fiskal.

F.3 PETA FUNGSI

Mandat peraturan Fenmdalg-Undargan
. Mendukung Pembiayaan ApBtrl dan lnv€stasi publik Secara Efisien. Mengelola Risiko Dan Menjaga t(esinambungan Fiskal
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Blsiho l(euangan l{egaraI lengElolran pcftoiotro pembiayaan. Administrasr Pengetolaaa Hibah.

sesuai dengan mandat yang diberikan peraturan perundangan, terdapat 3fungsi utama yang dilaksanakan oleh OjppR, meliputi:

a. Fungsi layanan, yaitu daram rangka memastikan terpenuhinyakebutuhan pembiayaan ApBN;
b. Fungsi fasilitasi, yaitu dalam rangka memastikan terlaksananya

investasi publik secara efisien;
c' Fungsi pengendalian, yaitu dalam rangka memastikan termitigasinyarisiko keua,gan negara dan terjaganya kiberlanjutan fiska1.
Fungsi-fungsi tersebut dalam operasionalnya diwujudkan oleh DJppRdalam bentuk pelaksanaan beberapa kegiata, y"rg tersebar pada masing_masing unit eselon II di DJppR..sgfarn i-t , iri" terdapat beierapa fungsipendukung, yang relevan sesuai bidang tugal dan kewe.r"rrg"rr'masing_
masing unit dalam mendukung pencapaian frlngsi utama DJppR.

F.4 SASARAIY STRATEGIS

Sasaran strategis pengelolaan pembiayaan dan risiko untuk tahun 2015sebagaimana tercantum dalam peta strategi Kemenkeu-one, ada-lahsebagai berikut:

a. Pembiayaan yang arnan untuk mendukung kesinambungan fiskal;b. Risiko yang terkendali untuk mendukung -kesinambungin 
fiskal;c. Pengelolaan utang, risiko keuangan negara dan dukrfngan pemerintahyang kredibel;

d. Pasar SBN yang likuid, dalam, dan stabil;
e. Pinjaman yang efektif dan efisien ;f. Biaya dan risiko utang yang terkendali;
g' Pengelolaan risiko.dan dukungan pemerintah yang prudent;
h. Pengelolaan pembiayaan aan iisit<i yang taat iosedur;i. SDM yang kompetitif;
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j. Organisasi yang kondusif;
k. Sistem informasi manajemen yang terintegrasi; dan
l. Pengelolaan anggaran yang optimal.

F.5 KEBIJAI(AN
Kebijakan umum pengelolaan utang dalam strategi pengelolaan utang
jangka menengah tahun 2Ol4-2O17 sebagaimana ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 113/KMK.O8l2014 Tentang Strategi
Pengelolaan Utang Tahun 2074 - 2017, adalah sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan potensi pendanaan utang dari sumber dalam negeri
dan memanfaatkan sumber utang dari luar negeri sebagai pelengkap;

b. Melakukan pengembangan instrumen dan perluasan basis investor
utang agar diperoleh fleksibilitas dalam memilih sumber utang yang
lebih sesuai kebutuhan dengan biaya yang minimal dan risiko
terkendali;

c. Memanfaatkan fleksibilitas pembiayaan utang untuk menjamin
terpenuhinya pembiayaan APBN dengan biaya dan risiko yang optimal;

d. Memaksimalkan pemanfaatan pinjaman untuk belanja modal terutama
pembangunan infrastruktur;

e. Melakukan pengelolaan utang secara aktif dalam kerangka ALM Negara;
dan

f. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

F.6 STRATBGI
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan strategi-strategi yang efektif
dan tepat sasa.ran, dimana di sisi lain dapat sekaligus mengatasi
permasalahan yang ada. Strategi-strategi yang disusun harus dapat
mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki, baik internal maupun
eksternal. Adapun strategi DJPPR untuk periode tahun 2016 adalah
sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan penerbitan SBN di pasar domestik untuk memenuhi
pembiayaan APBN-P, sedangkan penerbitan SBN valas dilakukan
sebagai komplementer;

b. Penentuan instrumen yang akan diterbitkan memperhatikan kebutuhan
pasar/investor SBN dalam rangka pengembangan pasar dan kebutuhan
pengelolaan portofolio utang;

c. Penerbitan SBN Ritel dalam rangka diversifikasi sumber pembiayaan
dan meningkatkan peran serta masyarakat dalam berinvestasi (financial
inclusion);

d. Mengoptimalkan penggunaan pinjaman luar negeri dan pinjaman dalam
negeri untuk mendukung pembiayaan belanja modal APBN-P;

e. Melakukan pengelolaan portofolio SBN secara aktif antara lain melalui
buyback dan debt switch untuk meningkatkan likuiditas dan stabilitas
pasar;

f. Memperkuat fungsi Investor Relation Unit, antara lain melalui
diseminasi informasi secara proaktif, respon yang cepat dan efektif, dan
komunikasi yang efektif dengan investor dan stakeholder lainnya.

F.7 PROGRAM DAN KDGIATAN

Sejalan dengan penganggaran dengan dasar performanced based
budgeting, dalam pelaksanaan kegiatan operasional pada tahun 2016,
DJPPR memiliki program pokok dan program penunjang. Program pokok
adalah Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, yang dilaksanakan melalui
Kegiatan sebagai berikut:

Pengelolaan Pinjaman;
Pengelolaan Surat Utang Negara;
Pengelolaan Pembiayaan Syariah;
Pengelolaan Risiko Keuangan Negara;

a.

b.

c.

d.
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e. Pengelolaan Dukungan Pemerintah dan Pembiayaan Infrastruktur;f. Pengelolaan Strategi dan portofolio pembiayaan; dan
g. Pelaksanaan Evaluasi, Akuntansi dan Setelmen.

sedangkan, program penunjang adalah program yang ditujukan untuk
memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepadl ".rrir" unsur di
lingkungan Direktorat Jenderal, yaitu Kegiatan Dukungan Manajemen dan
Dukungan Teknis Lainnya Direktorat Jenderal Pengelolaan pembiayaan
dan Risiko.

F.B STAKEHOLDER UTAMA

sebagaimana telah diuraikan di Bab sebelumnya bahwa proses
pembiayaan dan pengelolaan risiko merupakan proses yang kompleks dan
multi stakeholder. Dalam pelaksanaan tugas seliku pengetiU p"*biu.y"u1
dan risiko, pera-n Direktorat Jendera-l Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko
terkait secara langsung dengan berbagai lnstitusi baik internal maupun
eksternal Kementerian Keuangan. -Berdasarkan 

proses identifikasi
pemangku kepentingan (stakeholder identification), dapat dijelaskan peta
stakeholder DJPPR sebagai berikut:

Peta Stakeholder DJPPR

stakeholder internal maupun eksternal Kementerian Keuangan yang
terkait dengan pelaksanaan fungsi DJppR, antara lain sebagai beiikut:
a. Internal Kementerian Keuangan, antara lain dengan:1) Direktorat Jenderar Anggaran (DJA), dal-am hal pen]rusunan

komponen pembiayaan APBN dan penyusunala dokumen
anggaran, dan penyiapan Daftar Kegiatan yang telah mendapatkan
alokasi dana dari ApBN untuk digunakan sebagai undeilying
penerbitan project Base Sukuk;

2) Badan Kebijakan Fiskal (BKF), dalam hal pelaksa.naa.n kebijakan
fiskal;

3) Direktorat Jenderal perbendaharaan (DJPB), dalam hal:i. koordinasi pengelolaan kas khususnya untuk

ft'#?tffiruIff;5L utang tunai r."X*t#?f#H"HJ
untuk pembiayaan; dan

ii. koordinasi pengelolaan penerusan pinjaman.
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4) Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN)
penyiapan underlging asset yang akan

dan DJA, dalam hal
digunakan dalam

penerbitan sukuk;
5) Direktorat Jenderal pajak

pengelolaan utang;
(DJP), dalam hal aspek perpajakan pada

6) Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan:
i. Biro Perencanaan dan Keuangan terkait pen5rusunan rencanajangka menengah, jangka pendek, strategis, d"., ,.r""ra kerja

tahunan,. serta penJrusunan anggaran dan Laporan Keuangan
Kementerian;

ii. Biro Organisasi dan Ketatalaksanaan terkait pelaksanaan
penataan organisasi, tata laksana, dan jabatan fungsional;iii. Biro Hukum terkait pelaksanaan perumusan peraturan
perundang-undangan dan memberikan pertimbangan hukum
dalam rangka penyeresaian masarah hukum yang berkaitan
dengan tugas;

iv. Biro Bantuan Hukum terkait koordinasi dan pelaksanaan
penelaahan kasus hukum, memberikan bantuan hukum,
pendapat hukum, dan perimbangan hukum yang berkaitan
dengan tugas Kementerian Keuangan;

v. Biro sumber Daya Manusia terkait pembinaan dan pengelolaan
sumber daya manusia di lingkungan Direktorat Jenderal
Pengelolaan pembiayaan dan Risiko iesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku ;vi. Biro Komunikasi dan Layanan Informasi terkait pelaksanaan
tugas aktivitas komunikasi, layanan informasi kebijakan
pengelolaan utang, penJrusun€rn strategi komunikasi
kehumasan, penyusunan program komunikisi pubrik, dan
monitoring opini publik;

vii. Biro Perlengkapan terkait pengelolaan perlengkapan Direktorat
Jenderal Pengelolaan pembiayaan dan nisit<o berdasarkan
peraturan perundang_undangan yang berlaku;

viii. Biro Umum terkait pelaksanaan kooidinasi urusan tata usaha
dan rumah tangga;

ix. Pusat Informasi dan Teknologi Keuangan (pusintek) terkaitaspek pengembangan sistem teknol,ogi, 
'informasi, 

dan
komunikasi di lingkungan Kementerian Keuangan;x. Pusat Analisis dan Harmonisasi Kebijakan teit<aii pelaksanaan
analisis, harmonisasi dan sinergi kebijakan atas pelaksanaan
program dan kegiatan Menteri Keuang€rn, pengelolaan progr€rm
dan kegiatan Menteri Keuangan, dan perrgJlor.an inailator
kinerja- utama di lingkungan Kementeri- k.r*gan; danxi. Pusat Layanan Pengadaan Secara Elektronik teit aii pelayanan
pengadaan secara erektronik Kementerian Keuangan.7) Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan, dalam hal

pelaksanaan review ApIp terkait penyusunan anggaran BUN dan
pen€awasan internal Kementerian Keu angan ; dan8) Badan Pendidikan dan pelatihan Keu*s"r, (BppK) khususnya
Pusdiklat Keuangan umum dan pusdiklai pengembangan sDM,
dalam hal pelaksanaan Capacitg Building Direktorat Jenderal
Pengelolaan pembiayaan dan Risiko.

b. Eksternal Kementerian Keuangan, antara lain dengan:1) Dewan Perwakilan Rakyat (DpR), dalam hal-alokasi pembiayaan
melalui utang dalam APBN, persetujuan penggunaan BMN sebagai
underlging asse/ penerbitan SBSN, dan 

-persetujuan 
penggunaan

dana sAL untuk pembelian sBN daram 
-rangka 

stauiiisaii p."r,
SBN;

2l Bank Indone-sia_ (BI) yang dalam kaitannya dengan pengerolaan
utang memiliki dua peran, yaitu:
i. sebagai pengelola kebijakan moneter dan neraca pembayaran

daram kerangka Asse/ and Liabilitg Management (ALM); dan
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ii. sebagai mitra dalam pengembangan pasa-r dan sebagai agen
_ lelang, agen penatausahaan utang, dan setelmen utang.3) otoritas Jasa Keuangan (oJK) sebagii mitra dalam pengembangan
dan pengawasan pasar SBN;

4) Pelaku pasar/investor termasuk d.earerutana/ primary d"earers d.anpeserta lelang, dalam hal mengembangka, kapasitai daya serappasar dan memperoleh input atas kondisi pasar keuangfan paaaumumnya (ma*et update), preferensi instrumen, dan ...,.rrr"
alokasi investasi;

5) Investment Bank dan International/Local Legal counsel, dalam halpelaksanaan transaksi penerbitan SBN valas]6) Lembaga pemeringkat/Rating Agencies, dalam hal assessmen/tahunan dan assessmenttransaksi penerbitan SBN valas;7) Badan Perencanaan pembangunan Nasional (Bappenas), dalamhal:
Pembangunan Jangkai. koordinasi penJrusunan Rencana

Menengah (RpJM);
r' perencanaan usulan kegiatan yang dapat dibiayai denganpinjaman atau-sebagai und"erlging asset 

"utork 
project; d.aniii. pelaksanaan dan monitoringTevaruasi kegiatan yang dibiayaidari pinjaman.

hal pelaksanaan kegiatan yang
penyiapan policy matrix atas

9) Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, dalam halpemenuhan dokumen pengefektifan pinjaman;
10) DSN MUI, daram hal penerbitan Fatwa dan pernyataan

Kesesuaian syariah (opini syariah) penerbitan SBSN;
11) Pemberi pinjaman/Lender, daram har memperoleh informasimengenai fokus pembiayaan dan indikasi besaran/alokasipinjaman; dan
12) Lembaga atau negara pemberi d.onor.

G. HIRARKI PROSES BISNIS DJPPR
Proses bisnis DJPPR sebagai dokumen keluaran dari pemodelan proses terdiridari beberapa level yang digambarkan sebagai berikut:

8) KementerianfLembaga, dalam
dibiayai dari pinjaman, serta
pinjaman program;

Figure 5: HIRARKI PROSES BISNIS

Level 0 Peta
Proses Bisn is

Level 1 Model
Bisn is

Level 2 Kelompok proses ,

Level 3 Proses / Activitas
::'j fi:i.i.:!r:.

:r.,.1" lil.-
r ":i:i;ffi*
.,'li_r.rffii,,+.

-
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7' Level o yang disebut The Map atau peta proses Bisnis, yang
menggambarkan organisasi secara keseluruhan dan menjetast<ai
keseluruhan proses dalam level paling tinggi. Pada level ini terlihat proses
bisnis inti, pendukung dan manaj.rrrL, dan level ini menjadi dasar bagi
proses yang lebih detail lagi.

2' Level 1 yang disebut Model Bisnis. Pada level ini digambarkErn proses yang
organisasi lakukan dan bagaimana satu proses dengan yang lainnyi
berbeda. Leve1 1 merupakan level dekomposisi pertami aa11 -"I"ih sama
dengan level 0, berupa peta dengan bahasa VACD.

3' Level 2 merupakan Main Process atau Kelompok proses. Level inimenunjukkan 
_end-to-end proses bisnis yang aktuaL pada level yang cukuptinggr. Level 2 fokus pada interaksi aarr- perpindahan tanggung jawab

diantara aktor utama dalam proses bisnis.

4' Level 3 merupakan Proses/aktivitas yang menunjukkan detail informasi
secara keseluruhan sehingga didapatkan p"rrg.iti"r, yang menyeluruh
mengenai proses bisnis tersebut. Level 3 ini berisi fl"; proses, 7o1,informasi (input dan outpuf), sistem informasi yang digunakan, dan aktoryang melakukan aktivitas tersebut.
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BA'B II
PROSES BISNIS LT\IEL O

Proses tEvel 0 atau disebut dengan arsitektur proses bisnis merupakan penggambaraa seluruh proses bisnis da.larn suatu
organisasi, baik itu proses bisnis inti dan proses bisnis pendukung. Dalam pen;,'usunan proses bisnis level O terdapat 2
pendekatan, yaitu pendekatan fungsi debt management olfr@ dan fuugsi siklus pengelolaan pembiayaan dan risiko, sehingga
jika digambarkan sebagai berikut:

A. PEITDTKATAII SIXLUS

Pengelolaan Kinerja
Pengelolaan Kepatuhan lntemal

Manajemen Operasional
xeorganasasian dan (etatalaksanaan

ktemd

DJA

BKF

DJPB

DJPX

SFBEN

rTJEN

DJKN

DPR
Eank lndonesia

OJK
Bappenas

Kementerian/Lembaga
lnvEstor Pasar Keuangan

Dealer Ubma,Pei€rta Lelang, Agen Peniual
lnternational lflvestment Bank

lnternational/Local Leg3l counsel
Lembaga Pemering*at/Rating Agencies

DSN - MUI
Pemberi Piniaman/Lender dan donor

Perencanaan dan Strategi Pembiayaan

Penpdaan Pembiayaan melalui SBN dan Pinjaman

Pengelolaan Portofolio Pernbiayaan

Pengembangan Pasar SBH

Setelmen Transaksi

Akuntabililas Pembiayaan
Monitoring da n Evaluasi

PengElolaan Hibah

Pengelolaan Pembiafaan lnfrastruktur mclalui
lnstrumen SBSN PBS, Pinjaman Dalam Negeri dan Luar

Negeri, serta Penjaminan Pemerintah

Pengelolaan Risilo Keuangan Negara

Pengelolaan peniaminan

-J L--

\,,,
Proaer Biirfr Pcnduhng

tlisnie lnti

Penganggaran DIPA BUN
Peraturan Pengelolaan

PrcccrntnknanA&ry
A*dnLrrdif

Kepegawaian
Pengelolaan Keuangan

Administrasi Umum

Penerimaan pernbialaan APBil dari SUN, SBSll, dan
Pinjaman-
.lumlah pembiapan infrastruktur melalui instrument
SBSN PBS, Piniaman Dalam Negeri dan txar i$egeri,
serb Penja minan Pemerintah-
(erangta keria dan program di bidarg pergelolaan
Rasiko Keuangan Negara
lGrangka keria dan program di bidarE PerEelolaan
portofiolio utang dan pengembangan pasar

Keberlanjutan Pembiayaan APBN
lklim investasi yang kondusif
Pasar keuangan dornestik yang stabil dan terus
berhembang-
crcdit Ratrng lndonesia fanE semakin membaik
Terwujudnya Financial lnclusion

a

a

I
a

a

a

a

Flgure 6 PEIIDEKATAN SIKLUS
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B. PENDEI(ATAN FUNGSI

Pengelolaan Kinerja
Pengelolaan Xepatuhan Intemal

Manejemen Operasional
Xeorganisasian dan Ketetalaksanaan

Hernal

DJA

BXF

D]PB

DJPK

SEBEN

DPR
Bank lndonesia

OJK
Bappenas

Kementerian/Lembaga
lnvestor Pasar Keuangan

Dealer Utama.Peserta Lelang, Agen Penjual
lnternational lnvestment Bank

lnternational/Local Legal Counsel
Lembaga PemeringtavRating Agencies

DSN - MUI
Pemberi Pinjaman/Lender dan donor

TTJEN

DJKN

Pengadaan Pembiayaan melalui SBN dan Pinjaman

Pengelolaan Portofolio Pembia1rdao

Pengembangan Pasar SBI{

Pengelolaan Pembiayaan lnfrastruktur melalui
lnstrumen SBSN PBS, Pinjarnan Dalam Negeri dan Luar

Negeri, serta Penjaminan Pemerintah

Perencanaan dan Strategi Pembiayaan

Pengelolaan Rasiko KeuangEn Negard

Pengelolaan p€njaminan

Setelmen Transaksi

Akuntabilitas Fembiayaan

Peogelolaan Hibah

Monitoring dan EnaIuasi

Proccr Eig* Fcrduhng
llisni* lili

Penganggaran DIPA BUN

Peraturan Pengelolaan

PrcstlhdrFcnddnre
Adminiilratif

Kepegawaian
Pengelolaan Keuangan

Administrasi Umum

a

a

T

a

a

Penerimaan pembiatraan APBN dari SUN, SBSll, dan
Pinjarnan.
Jum lah pembiiryaan infrastruktur mel alui i nstrument
SBSI'I PBS, Pinjaman Dalam NegEri dan Luar Negeri,
serta Penjaminan Pemerintah-
Kerangfu kerja dan pmgram di bidang pengelolaan
Risiko r.eua ng! n Negard
Kerangka keria dan program di bidang Pengelolaan
portofiolio utang dan pengembangan pasar

Keberlaniutan Pe.nbiafdan AP BN
lklim investasi yang kondusif
Pasar heuangan domestik ydng stabil dan terus
berhembang.
Credit Rating lndon€sia yang semakin membaik
Terwujudnya Financial lndusion

rlAlltc 7 PEX{DETATII| FITTGAI

Sehingga dari peta proses bisnis diatas dapat disimpulkaa bahwa proses bisnis inti D.IPPR terdiri dari 2 kategori yaitu
Proses Bisnis Inti Pembiayaaa Utang dan Proses Bisnis Inti Pembiayaan Infrastr:uktur dan Risiko Keuangan Negara.
Proses bisnis pembiayaan utang terdiri dari proses berikut, yaitu Perencanaan dan Strategi Pembiayaan, Pengadaan
Pembiay€,an melalui SBN dan Pinjaman, Pengelolaan Portofolio Pembiayaafl, Pengembangan Pasar SBN, Setelmen
Tlarlsal<si, Akuntabilitao Pembiayaan, Monitoring dan Evaluasi, dan Pengelolaar Hibah. Sedangkan Proses Bisnis Inti
Pembiayaan Infrastiuktur dan Risiko Keuangan Nega.ra terdiri dari Pengelolaan Pembiayaan lnfrastruldur melalui
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lnstrumen SBSN PBS, Piajaman Dalam Negeri dan Luar Negeri, serta Penja.minan Pemerintah, Pengelolaan Risiko
Keuangan Negara, dan Pengelolaart pettjaminan. Pengelompokan proses bisnis inti dapat dilihat pada gambar berikut:

Perencanaan
'dan Strategi
Pembiayaan

Pengelolaan
Hibah

Pembiayaan
melaluiSBN &

Monitoring dan
Evaluasi

Pengelolaan
Portofolio

Pembiayaan

Akuntabilitas
Pembiayaan

Pengembangan
Pasar SBN

Setelmen
Transaksi

Figure 8: PROSES BISIIIS IITTI PEMBIAYAAN

FiguTe 9: PROSES BISTIS IITTI PEMBIAYAAN IITFRASTRIIKTIIR DAN RISIKO KEUAITGAN ITEGARA

Pengelolaan Risiko
Keuangan Negara

Pengelolaan
Penjaminan

lnfrastruktur melalui
lnstrumen SBSN PBS,

Pinjaman Dalam Negeri dan
Luar Negeri, serta

18
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BAB III
PROSES BISNIS LEVEL 1

A. PERENCANAAN DAN STRATEGI PEMBIAYAAN

Pada Proses Perencanaan Pembiayaan terdapat 9 macam proses bisnis inti level 1, yaitu Pen5rusunan strategi
pembiayaan utang jangka menengah, penJrusunan strategi pembiayaan utang tahunan, penyusunan rencana biaya
utang, penJrusunan batas maksimum pinjaman, penJrusunan rencana transaksi SBN, perencanaan transaksi
pengelolaan portofolio, penyiapan underlying aset SBSN, dan penyiapan fatwa dan opini syariah. Berikut merupakan
detail dari kelompok proses inti tersebut:

7. PENWISUNAN STPATEGI PDMBIAYAAN UTANG JANGKA IWENENGAII

Nama Proses Penyusunan Stratesi Pembiavaan Utans Janska Menengah
Deskripsi Proses ini merupakan proses pen5rusunan dokumen strategi utang untuk

periode 5 tahunan, yang biasanya sejalan dengan pergantian pimpinan
pemerintahan. Namun, strategi ini dapat juga direview dan disusun
kembali untuk menyesuaikan dengan kondisi perekonomian ataupun
kondisi lain yang mempengaruhi penqelolaan pembiayaan.

Penanssuns iawab Direktorat SPP

2. PDNYUSUNAN STRATEGI UTANG TNIUNAN

dan PembiayaanPerenca naa n Strategi

Nama Proses Pen nan Str i Pembia U Tahunan
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Deskripsi Proses ini merupakan proses penyusunan dokumen strategi utang untuk
periode tahunan. Strategi ini berisi rencana pembiayaan tahunan beserta
profil risikonya, selain itu dokumen tahunan ini juga memuat target
kebiiakan kualitatif.

Penanssuns iawab Direktorat SPP

Nama Proses Penvusunan Rencana Biava Utans
Deskripsi Proses ini merupakan proses pen)rusunan rencana biaya utang tahunan

terkait dengan pembayaran pokok dan biaya utang yang nantinya akan
dimasukkan dalam dokumen a.nssaran.

Penanssuns iawab Direktorat SPP

4. PENT,'IJSUNAN BATAS IVIAKSIMUM PIIR'AIVIAN

5. PDNMAPAN USUI.AN KDGIATAN DAN PROYEKSI PENARII<AN PIN'AIYIAN

6. PETiIYUSUNAN RENCAJVA ?RAAIS/II<ST SB'V

Nama Proses Penyusunan Batas Maksimum Piniaman
Deskripsi Proses ini merupakan proses penJrusunan batas maksimum pinjaman yang

dapat dibuat dalam tahun yang bersangkutan, termasuk project financing
SBSN yanq nantinya akan

Penanssuns iawab Direktorat SPP

Nama Proses Penviapan Usulan Keeiatan dan Proveksi Penarikan Piniaman
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk merencanakan kegiatan pinjaman dan

Derencanaan anssaran oiniaman APBN dan Prosram
Penanesuns iawab Direktorat PH

Nama Proses Penvusunan Rencana Transaksi SBN
Deskripsi Proses ini merupakan proses pen)rusunan transaksi SBN yang akan

dilakukan sepanjang tahun dalam rangka memenuhi target pembiayaan
vzms telah ditetaokan. Rencana transaksi SBN berisi rencana oenerbitan

Penanssuns iawab Direktorat SUN dan PS

20
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Nama Proses Perencanaan Transaksi Penselolaan Portofolio
Deskripsi Proses ini merupakan proses perencanaan yang berisi perencanaan

pengelolaan portofolio baik yang akan dilakukan melalui mekanisme lelang
maupun transaksi lanssuns.

Penanssuns iawab Direktorat SUN dan PS

8. PETiIYIAPAN UNDDRLWNG ASSE? SASAT

9. PENfiISUNAN FATWA DAN OPINI SYARIAH

Nama Proses Penyusunan Proqram Transaksi SBSN
Deskripsi Proses ini merupakan proses pen5rusunan transaksi SBSN yang akan

dilakukan sepanjang tahun dalam rangka memenuhi target pembiayaan
vans telah ditetaokan oada tahun tersebut.

Penanssuns iawab Direktorat PS

B. PEITG.IIDAAIT PEUBIAYAAIT UELALUI SBIT DAIS PIITJAIf,A.IT

Pengadaan Pembiayaan merupakan proses yang terdiri dari berbagai macam tiarrsal<si untuk mengadalan
pembiayaan utang, baik itu pinjaman maupun SBN. Pengadaan Pembiayaan dibagi menjadi 2 kategori besai yaitu
pengadaaa pembiayaaa pinjaflan dan pengadaan pembiayaan SBN, dimana total keseluruhan menjadi L0 model
bisnis/ kelompok proses bisnis.

Model bisnis untuk kategori pengadaan pinjaman adalah: pengadaan pinjaman DN, pengadarn pinjaman LN,
amsndement pinjama.n, pengefeldifan pinjaman, dan pemberian norror register.

Sedangkaa model bisnis untuk kategori p€ngadaan SBN adalah: transaksi lelang di pasar perdafla, transaksi book
building, transalsi private placement, penjrusunan dokumentasi hukum SBSN dan penetapan underlyfurg asset SBSN.

21

Nama Proses Penyiapan Underlvins Asset SBSN
Deskripsi Proses ini merupakan proses identifikasi hingga penyiapan aset BMN

mauDun provek APBN untuk diprunakan sebasai underlvinns asset SBSN.
Penanssuns iawab Direktorat PS
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Pengadaan Pembiayaan Melalui SBN dan Pinjaman

Pinja ma n SBN

PENGADAAN
PINJAMAN DN

PENGADAAN
PINJAMAN LN

TRANSAKSI

PRIVATE
PLACEMENT

1. PENGADAAN PIIIL,AIYIAN DAI.AM NEGDRI

2. PENGADAAN PII,ftTAIYIAN LUAR NEGERT

Nama Proses Pengadaan Pinjaman Dalam Negeri

Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mendapatkan Pinjaman Dalam Negeri,
dimana proses berakhir ketika Naskah Perjanjian Pinjaman ditandatangani
oleh l,ender dan Pemerintah Indonesia

Penanssuns iawab Direktorat PH

Nama Proses Pensadaan Piniaman Dalam Neeeri
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mendapatkan Pinjaman Luar Negeri,

dimana proses berakhir ketika Naskah Perjanjian Pinjaman ditandatangani
oleh Lender dan Pemerintah Indonesia

Penanqgung iawab Direktorat PH

3. AIYIANDEMENT PI N'AilIAN
Nama Proses Amandement Piniaman
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan amandement pada Naskah

Perjanjian Pinjaman dimana proses ini berakhir pada saat naskah tersebut
ditanda tansani kembali dalam ranska persetuiuan amandement dibuat.

Penanssung iawab Direktorat PH
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4. PDNGDFEKTIFAN PIN'AIYIAN

5. PENERBITAIV JVOJ}'OR REGIS"ER PIN'AIYIAN

6. TRA.IVSAI(S' LDI.ANG DI PASAR PERDANA

7. TRAI{SAKSI BOOX BWLDING

8. TRllilSAI(SI PRIVATE PI.ACEMDNT

Nama Proses Pensefektifan Pini aman
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan pemenuhan persyaratan

(precedence condition) agar Perjanjian Pinjaman dapat dinyatakan efektif
dan oenarikan oiniaman daoat sesera dilakukan.

Penanssuns iawab Direktorat PH

Nama Proses Penerbitan Nomor Resister Piniaman
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menerbitkan nomor register atas

Naskah Perjanjian Pinjaman yang telah ditandatangani oleh Pemerintah
Indonesia densan Lender.

Penanqsune iawab Direktorat EAS

Nama Proses Transaksi Lelane di Pasar Perdana
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menerbitkan SBN melalui mekanisme

lelang di pasar perdana, antara lain berupa penerbitan seri baru SBN.
Dimana oada Droses ini melibatkan dealer utama. LPS dan BI.

Penanssuns iawab D rektorat SUN dan PS

Nama Proses Transaksi Book Buildins
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menerbitkan SBN melalui mekanisme

book building. Proses ini antara lain dilakukan untuk menerbitkan SBN ritel
maupun elobal bond.

Penanesuns iawab Direktorat SUN dan PS

Nama Proses Transaksi Private Placement
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menerbitkan SBN melalui mekanisme

piuate placement. Proses ini dilakukan untuk menerbitkan SBN untuk
kalangan tertentu dan terbatas, misalnya penerbitan Sukuk Dana Haji
untuk Kementerian Asama.

23
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Pe awab Direktorat SUN dan PS

C. PEITGELOLAAJT PORTOFOLIO PEMBIAYAAII
Pengelolaan Portofolio Pembiayaan merupalan proses kelaajutan dari proses untuk mengelola portofoto pembiayaan
sehingga dapat memenuhi target pembiayaan APBN dengan biaya yang efisien. Pengelolaan portofolio dapat
memberikan masukan bagi pros€s perencanaan dan pengadaan pembiayaan utang, namun juga dapat merupakan
kelanjutan dari proses-proses tersebut, Proses Pengelolaaa Portofolio terdir:i dari proses Monitoring dart Evaluasi
Portofolio Pembiayaan dan Traasaksi Portofolio Pembiayarn yang terdiri dari Bug Bork, Sluoitchitlg, Debt Stu,ap da\
Prepayneftt. Berik,at garnbaran detailnya:

Pengelolaa n Portofolio Pem biayaa n

7. MOItrITI,RING DAN DVALUASI PORTONOUO PEMBIAYAAN

Nama Proses M onitorine dan Evaluasi Portofolio Pembiavaan
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memonitor kemudian melakukan

evaluasi terhadap portofolio utang terhadap target pembiayaan
berdasarkan kondisi pasar terkini dan memberikan rekomendasi untuk
melakukan transaksi atas hasil evaluasi tersebut.

Penanssuns iawab Direktorat SPP

2. ?Rl{^US/lI<Sf BUY BACK

Nama Proses Transaksi Buu Back
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan pembelian kembali SBN

baik melalui transaksi langsung menggunakan fasilitas dealing room
atauoun melalui lelans.
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Penan awab Direktorat SUN

3. rRArvis/lrsr swrTcHrNG

Nama Proses Transaksi Switchins
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan penukaran SBN tertentu

vans ada di Dasar densan oenerbitan SBN vans baru
Penanssuns iawab Direktorat SUN

4. DDBT SWAP

Nama Proses Debt Swap
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan penukaran utang yang ada

dengan skema utanq vanq baru.
Penanqzuns iawab Direktorat PH

5. PREPAYMENT

Nama Proses Prenavment
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan percepatan pelunasan

pokok utans keoada lender sebelum tanssal iatuh tempo.
Penanssuns iawab Direktorat PH

6. ?RAAISAKST LINDUNG MI.AI
Nama Proses Transaksi Linduns Nilai
Deskripsi Proses ini merupakan proses kegiatan untuk memitigasi risiko atau

melindungi posisi nilai suatu aset / kewajiban terhadap risiko fluktuasi
tinskat bunsa dan nilai mata uans di masa datans

Penanssuns iawab Direktorat SPP

I'. PENGEMBA.ITGAIT PASAR SBN

Pengeftbangan Pasai merupakan salah satu proses pentfurg dalam pengelotaan utang dslam rangka mencapai ss.lah
satu tujuan pengelolaan utang, yaitu menciptakan pasar SBN yang aldif, dalam, da.rr likuid. Proses ini terdiri dari tiga
model bisnis, yaitu pengembangan instrument, peflgembangan basis investo!, dan pengembaagan infrastrukr.rr pasar
SBN.

25
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Pengembangan Pasar SBN

Pengemba nga n

!nstru men
Pengem ba nga n

Basis lnvestor
Pengem ba nga n

Dealer Utama

1. PENGDMBAIVGA'V IIISTRUMEN

Nama Proses Pensembansan Instrumen
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan analisis terhadap

instrumen dan memberikan rekomendasi terkait penerbitan jenis
instrumen baru.

Penanesune iawab Direktorat SUN dan PS

2. PENGEMBANGAN BAS'S IlffTSzlOR

3. PENGEMBAJVGA'V DEALER UTAIIIA

Nama Proses Pensembansan Basis Investor
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menJrusun kqjian analisis dan

rekomendasi terhadap target basis investor yang lebih luas dan lebih
dalam.

Penanssuns iawab Direktorat SUN dan PS

Nama Proses Pensembansan Dealer Utama
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menJrusun kajian analisis dan

rekomendasi fokus pada kineria dealer utama asar lebih maksimal
Penanggung iawab Direktorat SUN dan PS

26



E. SETEL EIT TRAITSAKSI
Setelrnen Tlansaksi melakukan penyelesaian traasaksi utang, meliputi transaksi penerimaan dan pembayaran. Proses
setelmen penerimaan antara lain melakukan verifikasi darla atas penerbitan SBN yang diterima delalui rekening
pemerintah pada Ban} Indonesia. Sedangkan prosea setelmen pembayaran adalah yang terkait dengan kewajiban
pembayaran uta.ng. Terdapat 4 Model Bisnis yang terlibat dalam proses ini, yaitu: perekaman data referensi, setelmen
transalsi penarikan pinjaman, setelmen transaksi pembayaran utang, dan setelmen transaksi penerbitan utang.

Setelmen Transaksi

Perekaman Data
Referensi

Setelmen Transaksi
Penarikan Pinjaman

Setelmen Transaksi
Pembayaran Utang

Setelmen Transaksi
Penerbitan Utang

7. PDREKAIIIAN DATA RT.FTRTJVISI

2. SBTEI.MDN ?RA.I\ISAKST PENARIKAN PII{LTAIYIAN

Nama Proses Perekaman Data Referensi
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan perekaman data referensi

yang akan digunakan dalam proses setelmen. Data referensi merupakan
acuan dalam kalkulasi setelmen utang, antara lain meliputi perekarna.n
trancLte, term &, condition, tingkat bunga, dsb.

Penanssuns iawab Direktorat EAS

Nama Proses Setelmen Transaksi Penarikan Piniaman
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan setelmen penarikan yang

dilakukan oleh penerima utang kepada pemberi utang (Lendefl. Proses ini
dilakukan setelah W A ( Withdra u.t al Aoolication) diterima.

Penanssuns iawab Direktorat EAS

3. SETEI.MDN TRAIIISAKSI PDMBAYARAN UTANG
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Nama Proses Setelmen Transaksi Pembavaran U



Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan setelmen transaksi atas
pembayaran utang baik berupa pokok utans, bunsa maupun biava lainnva.

Penanssuns iawab Direktorat EAS

4. SETEI,MEN ?RAIVISAKSI PDNERBITAN UTANG

Nama Proses Setelmen Transaksi Penerbitan Utans
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan setelmen transaksi atas

penerbitan utang baik merekam penerimaan dana maupun melakukan
setelmen atas transaksi terkait, misalnya pengakuan premium maupun
diskonto.

Penanssuns iawab Direktorat EAS

F. AKI'ITTABILITAS PEMBIAYAAN
Proses Akuntabilitas Pembiayaan adalah proses akuntansi dan penyajian data statistik yang dilakukan oleh DJPPR
dalam rangka membuat laporan keuangan, laporaa manajerial maupun statistik utang. Terdapat 4 Model Bisnis ya-ng
berada dalam kategori akuntabilitas utang, yaitu terdiri dari pen]'usunan laporan dan rekonsiliasi data.

Aku nta bi I itas Pem biayaa n

Rekonsiliasi Data Pembiayaan

7. RDKOT{Sfi.IASI DATA PEMBIAYAAN

Penyusunan Laporan Keuangan Pengelolaan
Pembiayaan

Laporan Keuangan
Pengelolaan Utang

Laporan Manajerial

Nama Proses Rekonsiliasi Data Pembiavaan
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan rekonsiliasi posisi pinjaman

dengan lender dan rekonsiliasi data transaksi, baik itu data pembayaran
mauDun oenarikan utans.
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wab Direktorat EAS

2. PDN',ru/SUNAN I.APORAN K,UANGAN PDNGDINI.AAN PEMBIAYAAN
Nama Proses Penvusunan Laooran Keuansan Penselolaan Pembiavaan
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan Laporan Keuangan

Pemerintah Pusat (LKPP) untuk Bagian Anggaran 999.01 Pengelolaan
Pembiavaan.

Penanssuns iawab Direktorat EAS

3. PEIIYUsUNAN L/IPORAN IYIANAJERIAL
Nama Proses Penyusunan Laporan Manaierial
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan pembuatan laporan

publikasi dan statistik utane.
Penanesuns iawab Direktorat EAS

G. MONITORII{G DAIT E1TALUASI
Proses Monitoring dan Evaluasi merupakan proses monitoring aspek-aspek yang mempengaruhi pengelolaan utang,
misalnya kondisi pasa, SBN. Sedargkan proses evaluasi merupakan proses mengaralisis hasil dari evaluasi. Pada
umurnnya proses monitoring biasaaya diikuti oleh proses evaluasi sebagai baharr untuk penJ.usunan rekomendasi
langkahJangkah yang hendaknya dilakukan.
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7. MOI#ITORING PEMENUHAN PDMBIAYAAN

2. IWOIdurcRING RBALISASI EFFECTIITE COS?

3. TWOI#/rcRING RDALISAS' DAIIPROYENSI DDBT SBRVICD

4. IYIOi,IrcRING I(OIVDISI PASAR SB.I\I

5. MOI#iITORING KINDRJA DEALDR UTAIIIA

Nama Proses Monitorins Pemenuhan Pembiavaan
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau antara target dan realisasi

oembiavaan tahunan vans ditetaokan APBN
Penanssuns iawab Direktorat SPP. SUN dan PS

Nama Proses Monitorins Realisasi Effective Cost
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau realisasi atas biaya yzrng

timbul dari jumlah utang yang belum ditarik oleh pihak executing agency
(Kementerian / Lembasa)

Penanqgung iawab Direktorat SPP

Nama Proses Monitorins Realisasi dan Proveksi Debt Service
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau realisasi atas proyeksi debt

service pada tahun bersangkutan dan melakukan penyesuaian terkait
perbedaan antara realisasi dan nroveksi

Penanggung iawab Direktorat SPP

Nama Proses Monitorins Kondisi Pasar SBN
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau perkembangan kondisi pasar

SBN dan menjadi bahan masukan dari proses transaksi utang terkait SBN
vans akan dieksekusi.

Penangsune iawab Direktorat SUN dan PS

Nama Proses Monitorins Kineria Dealer Utama
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau kinerja pihak ketiga dalam

menjalankan fungsinya sebagai mitra kerja utama DJPPR khususnya yang
terkait dalam penerbitan SBN antara lain Dealer Utama.

Penanssune iawab Direktorat SUN dan PS
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6. MOIdtrcRING INAN E?FDC?IYEA'ESS

7. MOI#ilTORING UNDERLWNG ASET SBS]V

8. MOIdilTORING KINERJA PINJAIITAN

9. MOIdilTo.RING DAN EVALUASI MITIGASI R.[SI-KO

Nama Proses Monitorine Loan Effectiveness
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau perkembangan pinjaman,

antara lain meliouti oemenuhan oersvaratan oensefektifan niniaman.
Penanssuns iawab Direktorat PH

Nama Proses Monitorins Underlvins Aset SBSN
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau aset SBSN yang meliputi

pemantauan penyelesaian proyek, kondisi dan status
penqsunanaan / pemanfaatan BM N

Penanggung iawab Direktorat PS

Nama Proses Evaluasi Kineria Piniaman
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau kinerja pinjaman,

membandingkan realisasi dengan target penarikan, apakah pinjaman
tersebut behind schedule, normal atau at risk. Metode perhitungan yang
digunakan adalah progress variant dimana perhitungan itu membandingkan
antara disbursement ratio dan elapsed time ratio.

Penanggung iawab Direktorat EAS

Nama Proses Monitorins dan Evaluasi Mitisasi Risiko
Deskripsi Merupakan proses pemantauan implementasi terhadap rekomendasi

mitisasi risiko dukunsan dan iaminan pemerintah
Penanssuns iawab Direktorat PRKN
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H. DUKUNGAN PEMBIAYAAN PROYEK INF'RASTRUKTUR

KPS NON KPS SBN/PINJAMAN

7. PET,|YIAPAN r<DR.rASAIvrA ?EMDRIiTTNT SWASTA WBU)

2. ANALTSA I)AN PDRSETUJT AN DUI<UNGAN DAN JAMTNAN aEMDRTNINT K"S (KPBA)

Dukungan Pembiayaan Proyek lnfrastruktur

Nama Proses Penyiapan Keriasama Pemerintah Swasta (KPBU)
Deskripsi Merupakan proses untuk men)msun kebijakan, peraturan, perencanaan yang

digunakan sebagai dasar pemberian dukungan dan jaminan pemerintah atas
proyek KPS / badan usaha (non pemerintah) untuk proyek infrastruktur yang
diusulkan oleh PJPK

Penanqqune iawab Direktorat PDPPI

Nama Proses Analisa dan Persetuiuan Dukunsan dan Jaminan Pemerintah KPS
Deskripsi Merupakan proses untuk melakukan analisa dan persetduan terhadap proyek

KPS I badan usaha (non pemerintah) untuk proyek infrastruktur yang
diusulkan oleh PJPK

Penanqqune iawab Direktorat PDPPI



Nama Proses Penvusunan Kebiiakan Dukunsan dan Jaminan Pemerintah Non KPS
Deskripsi Merupakan proses untuk menJrusun kebijakan dan peratura.n yang digunakan

sebagai dasar hukum pemberian dukungan dan jaminan pemerintah atas
proyek infrastruktur yang dilakukan oleh badan usaha pemerintah untuk
membantu kecukupan dana dan mensantisipasi risiko default

Penangsune iawab Direktorat PRKN

3. PE IyUSUNAN I<EBIJAI{AN DUKUNGAN DAN JAMINAN PEMERINTAII rO^I\rI(PS (NON I<PBU)

4. ANALTSA DAN PDRSETUJUAN DIIKUNGAN DAN JAMTNAN PEMDRrirTArr JVOrV^I(PS (NON r<PBtI)

5. PEMBIAYAAN PROYIE,K IN?RASTRUK"TIR MEI.ALW SBSAIPBS

6. PEMBIAYAAN PROYE,K IN,iRAS"RUKTT'R MEI.ALW PIN'AIYIAN

Nama Proses Analisa dan Persetuiuan Dukunsan dan Jaminan Pemerintah Non KPS
Deskripsi Merupakan untuk melakukan analisa dan penerbitan persetujuan jaminan

pemerintah pusat atau iaminan kelavakan usaha
Penangguns iawab Direktorat PRKN

Nama Proses Pembiavaan Provek Infrastruktur Melalui SBSN PBS
Deskripsi Merupakan proses untuk mendukung pembiayaan proyek infrastruktur

melalui Surat Berharga Syariah Negara Berbasis Proyek (Project Based Sukuk)
atau SBSN PBS

Penangguns iawab Direktorat PS

Nama Proses Pembiavaan Provek Infrastruktur Melalui Pini aman
Deskripsi Merupakan proses untuk mendukung pembiayaan proyek infrastruktur

melalui oiniaman
Penanssuns iawab Direktorat PH
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I. PENGELOLAAN RISIKO KEUANGAN NEGARA

1 . PENI,'ITSUNAN I<EBIJAI{AN PENGEI.OI.AA'V RIS',KO

2. TDD,rTIruXEs,I I'AN A'VAI,ISIS RISfi(O

3. PDNfiTSUNAN REKOMENDASI IYIITIGAS' RIS'.KO

Pengelolaan NegaraRisiko Keuangan

Nama Proses Penvusunan Kebiiakan Penselolaan Risiko
Deskripsi Merupakan penyusunan kebijakan dan peraturan sebagai dasar hukum

yang berkaitan dengan risiko atas proyek yang didukung dan dijamin
pemerintah

Penanssune iawab Direktorat PRKN

Nama Proses Identifikasi dan Analisis Risiko
Deskripsi Merupakan proses identifikasi, penilaian signifrkansi dan probabilitas serta

simulasi mitigasi risiko terhadap proyek yang didukung dan dijamin oleh
pemerintah. Terdiri dari identifikasi dan analisis risiko APBN, BUMN,
Lembasa Keuansan. Instrumen Mitisasi- Aset. Kewaiiban Nesara

Penanssuns iawab Direktorat PRKN

Nama Proses Penyusunan Rekomendasi Mitisasi Risiko
Deskripsi Merupakan proses pen)rusunan rekomendasi mitigasi risiko yang telah

diidentifrkasi pada tahap sebelumnya. Rekomendasi mitigasi risiko bisa
berupa dalam aspek ekonomi, keuangan, pengelolaan utang, politik, dan
tuntutan hukum



Penan awab Direktorat PRKN

J. PEITGEI,OLIIAIT PEITJA.TIIITAIT PEUERI1TTAII
Proses Peujamioan Pemerintah merupa.kan proses bisnis inti non pembiayaan, dimana penjaminan pemerintah ini
dapat menjadi kewajiban kontijensi pemerintah kareua ada defanh dari pihak yang diianin oleh pemerintah.
Penja.rainan pemerintah iri biasanya diberika, kepada proyck-proyek Infrastrultur yang membutuhkan dana swasta,
baik asing maupun domestik.

7. IDENTIFTX.ASI I<DWA,'IBA.T\T IrOI\flT'.'E'VIS'

Nama Proses Identifikasi Kewaiiban Kontiiensi
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan identifikasi terhadap adanya

potensi kewajiban kontijensi Pemerintah dalam proyek-proyek infrastruktur
vans dilakukan oleh BUMN

Penanssune iawab Direktorat SPP

2. MENTUSUN RE,KOMDNDAS,I PBMBERIAN JAIWINAN PDMERINTNI

Nama Proses Penvusunan Rekomendasi Pemberian Jaminan Pemerintah
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk men5rusun rekomendasi terhadap proyek-

proyek vanq akan diiamin oleh Pemerintah.
Penanggung iawab Direktorat SPP

Penjaminan Pemerintah
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Nama Proses Monitorine Peni aminan Pemerintah
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan pemantauan terhadap proyek

vane diiaminkan Pemerintah atas risiko default
Penanssuns iawab Direktorat SPP

3. MOIIf/TORING PEI,il,'AMINAN PDMERINTAII

4. PDI,IY| SUNAN ALOI{ASI PEI,I,IAMINAN PEMERINTAII I<E APBN

5. PEMBAYARAN I<I.AIM JAIYIINAN

6. PENGDINI.AAN CAI'ANGAN DANA KI.AIIW

Nama Proses Penselolaan Cadansan Dana Klaim
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mengelola dana klaim yang telah

dicadangkan oleh Pemerintah, n€unun tidak digunakan pada tahun
anggaran tersebut.

Penanqsuns iawab Direktorat SPP

K. PEITGELOL/IAIT HIBAH
Proses Pengelolaan Hibah merupakan proses pengelolaan hibal baik itu hibah terencana maupun hibah Langsung.
Hibah terencana adalah mekanisme pemberia! hibah melalui APBN, sedangkan hibah langsung adalah mekalisme
pemberian hibah langsung kepada penerima hibah dan dilaporkan kepada Kementerian Keuangan terkait pendapatan
d€n belanjsnya.

Nama Proses Penyusunan Alokasi Peniaminan Pemerintah ke APBN
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mengalokasikan Penjamrnan

Pemerintah ke dalam APBN
Penanssuns iawab Direktorat SPP

Nama Proses Pembavaran Klaim Jaminan
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk membayar klaim atas default

pembavaran vanq teriadi
Penanggung iawab Direktorat SPP



Pengelolaan Hibah

Penerbitan Nomor
Register Hibah

Perekaman Data
Hibah

Penyelesaian
Transaksi

Pendapatan Hibah

Rekonsiliasi Data
Hibah

Penyusunan
Laporan Keuangan
Pengelolaan

Monitoring Hibah

7. PENERBITAIT ATOJ|fOR REGISTER HIBAII

Nama Proses Penerbitan Nomor Resister Hibah
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan registrasi terhadap hibah

lanssuns v€ms dilaoorkan keoada DJPPR
Penanssuns iawab Direktorat EAS

2. PERE,I{AIIIAN DATA HIBAII

Nama Proses Perekaman Data Hibah
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk merekam data hibah umum beserta data

terms and conditions, baik ketika hibah itu direkam pertama kali maupun ketika
ada amandemen hibah

Penanssuns iawab Direktorat EAS

3. PETiIYEIE.SAIAIV fRA.I\IS/II(SI PENDAPATAN HIBNI

4. RDKONS,ILIASI DATA HIBAII

Nama Proses Penyelesaian Transaksi Pendapatan Hibah
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menyelesaikan dan merekam transaksi

pendapatan hibah.
Penanssune iawab Direktorat EAS

Nama Proses Rekonsiliasi Data Hibah
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan pencocokan antara data yang

dimiliki DJPPR densan Ditien Perbendaharaan sebaeai penqelola kas neqara
Penangsung iawab Direktorat EAS



5. PIflYUSUNAN I.APIORAN I<BUANGAN PDNGEI.AI.AAN HIBAII

6. IIIOI|,IrcRING HIBAII

L. PENGELOLAAN KINER*IA

Penyusunan Kontrak Kinerja

Pada Proses Pengelolaan Kinerja terdapat 2 macarn proses bisnis manajemen level 1, yaitu Penyusunan Kontrak
Kinerja dan Monitoring dan Evaluasi Kinerja. Berikut merupakan detail dari kelompok proses manajemen tersebut:

7. PENfi,SUNAN KONTRAK KINERJA

Monitoring dan Evaluasi Kinerja

Nama Proses Penvusunan Laooran Keuansan Penselolaan Hibah
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menJrusun laporan keuangan dari mulai

dokumen sumber diterima, posting jurnal, posting BB, hingga menyusun laporan
keuansan

Penanssuns iawab Direktorat EAS

Nama Proses Monitorins Hibah
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melakukan pemantauan atas hibah yang

telah dilaporkan dan melakukan rekonsiliasi dengan Ditjen Perbendaharaan
terkait belania densan dana hibah

Penanssune iawab Direktorat EAS

Pengelolaaa n Kinerja

Nama Proses Penyusunan Kontrak Kineria
Deskripsi Merupakan proses penJrusunan kontrak kinerja untuk semua level pegawai di dalam

organisasi, dimulai dari Eselon I hingga ke level pelaksana. Penyusunan kontrak Kine{a
meliputi penJrusunan peta strategi, Indikator Kinerja Utama (IKU), target capaian IKU
(trajectory), manual IKU, matriks cascading IKU, inisiatif strategis, matriks tindak lanjut
dan kontrak kineria itu sendiri untuk periode satu tahun.
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Penan awab an Kepatuhan Internal

2. MOI#/TORTNG DAN EVALUASI KINERJA

Nama Proses Monitorine dan Evaluasi Kineria
Deskripsi Merupakan proses untuk melakukan monitoring dan evaluasi progress capaian kineda

berdasarkan kontrak kinerja yang telah dibuat. Output dari proses ini adalah Laporan
Capaian Kineria vanq berisi Nilai Kineria Peeawai (NKP) dan Nilai Kineria Unit (NKU)

Penanqgune iawab Baeian Kepatuhan Internal

Klarifikasi dan Tindak Lanjut
Temuan Pemeriksaan

Tindak La njut Pengaduan

M. PENGELOLAAN KEPATUHAN INTERNAL

Pengelolaa n Kepatu ha n Interna !

Pema nta uan Pengenda lian
lnternal

Pada Proses Pengelolaan Kepatuhan Internal terdiri dari 3 macarn model proses bisnis manajemen, yaitu Pemantauan
Pengendalian Internal, Klarifikasi dan Tindak Lanjut Temuan Pemeriksaan, dan Tindak Lanjut Pengaduan. Berikut
merupakan detail dari kelompok proses bisnis manajemen tersebut:

7. PEIIIANTAUAN PENGENDALIAN IITTDRNAL

Nama Proses Pemantauan Penqendalian Internal
Deskripsi Merupakan proses pemantauan pengendalian internal di lingkungan DJPPR

yang dilakukukan secara reguler maupun irreguler. Pemantauan reguler
dilakukan berdasarkan jangka waktu tertentu, sedangkan pemantauan yang
tidak terjadwal dilakukan dengan cara pemilihan tema spesifik dalam
pengendalian internal. Proses ini terdiri dari beberapa tahapan antara lain
pemilihan kegiatan, penJrusunan dan uji coba perangkat, implementasi dan
Denvusunan laooran

Penanssuns iawab Basia-n Keoatuhan Internal
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2. KI.ARIFIX.ES' DA.TIT TINDAI< I.ANTUT TDMUAN PEMERIKSAAN

3. TINDAI< LILI,LIUT PEI{GADAAN

Nama Proses Klarifikasi dan Tindak Laniut Temuan Pemeriksaan
Deskripsi Merupakan proses pemberian klarifikasi ataupun tindak lanjut atas hasil

pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak aparat pengawasan fungsional.
Hasil pemeriksaan yang dilaporkan selanjutnya akan dianalisa dan
diberikan jawaban berupa susunan rekomendasi dan klarifikasi. Bahan
masukan untuk iawaban didaoat dari unit teknis di linskunean DJPPR.

Penanssuns iawab Baeian Keoatuhan Internal

Nama Proses Tindak Laniut Pensaduan
Deskripsi Merupakan proses untuk memantau layanan pengaduan maupun tindak

lanjut atas pengaduan yang diajukan pihak ketiga. Media yang digunakan
saat ini untuk mengajukan pengaduan adalah email, melalui aplikasi WISE
(Whisfle Blowins Svstem) dan surat resmi ke DJPPR

Penanssuns iawab Basian Keoatuhan Internal
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N. MANA"'EMEN RISIKO OPERASIONAL

Manajemen Risiko Operasional

Penyusunan Profil Risiko
Monitori ng Pela ksa naa n

Mitigasi Risiko

Pada Proses Manajemen Risiko Operasional terdiri dari 2 macam model proses bisnis manajemen, yaitu Penyusunan
Prolil Risiko dan Monitoring Pelaksanaan Mitigasi Risiko. Berikut merupakan detail dari kelompok proses bisnis
manajemen tersebut:

1. PENTI'ITSUNAN PRO?IL RISIKO

Nama Proses Penyusunan Profil Risiko
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk menyusun prolil risiko operasional

beserta langkah-langkah mitigasi risiko yang biasanya dilakukan di awal
tahun.

Penanssuns iawab Basian Keoatuhan Internal

2. MOI#ilrcRING PEI.AKSANAAN MITIGAS' RISfi(O

Nama Proses Monitorine Pelaksanaan Mitieasi Risiko
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk memantau dan mengevaluasi atas

pelaksanaan mitigasi risiko yang telah didefrnisikan di awal tahun
termasuk melakukan validasi atas mitigasi yang telah dilakukan. Hasil
evaluasi merupakan bahan masukan atas profil risiko v€ulg telah disusun

Penanssune iawab Basian Kepatuhan Internal
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Keorga n isasia n da n Ketatalaksanaan

O. KEORGANISASIAN DAN KETATALAKSANAAN

Pada Proses Keorganisasian dan Ketatalaksanaan terdiri dari 4 macam model proses bisnis manajemen, yaitu Penataan
Organisasi, PenSrusunan Dokumen Perencanaan Organisasi, Penyusunan Dokumen Monitoring dan Evaluasi
Organisasi dan Pen5rusunan SOP. Berikut merupakan detail dari kelompok proses bisnis manajemen tersebut:

7. PDNATAA.IT ORGAJ\trSAST

Nama Proses Penataan Oreanisasi
Deskripsi Merupakan proses untuk menJrusun organisasi yang diawali dengan

penJrusunan naskah akademis, menJrusun dokumen penataan dan dilanjutkan
dengan penJrusunan dan penelaahan tugas dan fungsi serta evaluasi uraian
iabatan setiap formasi iabatan.

Penangsuns iawab Bagian Organisasi, Tata Laksana, dan Layanan Informasr

2. PDNfiTSUNAN I'OKT'MDN PERENCANAAN ORGAI,ISAS'

Nama Proses Penyusunan Dokumen Perencanaan Oreanisasi
Deskripsi Proses ini merupakan proses penJrusunan dokumen perencanaan

organisasi antara lain meliputi pen5rusun€ul, bahan masukan dokumen
kebijakan strategis Kementerian Keuangan (KSKK) yang memiliki periode 10
tahun, rencana strategis (Renstra) yang memiliki periode 5 tahun dan
rencana keria tahunan (RKT) atau Renia yang memiliki periode 1 tahun.

Penanssuns iawab Bagian Organisasi, Tata Laksana, dan Layanan Informasi

Penataan Organisasi

Penyusunan
Dokumen

Perencanaan
Organisasi

Penyusunan
Dokumen Monitoring

dan Evaluasi
Organisasi

Penyusunan SOP
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Nama Proses Penvusunan Dokumen Monitorine Dan Evaluasi Oreanisasi
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk men5rusun dokumen monitoring dan

evaluasi dari organisasi, baik itu berupa Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) maupun Analisis Beban Keria

Penanssune iawab Bagian Organisasi, Tata Laksana, dan Layanan Informasi

4. PDNruSUNAN STANDARD OPERATII,IG PROCEDT RE (SOP)

P. PENGANGGARAN DIPA BUN

Penga ngga ra n

Uta ng
Penga ngga ra n

Hibah
Penganggaran SPV

Nama Proses Penyusunan Standard Operatins Procedure (SOP)

Deskripsi Proses ini merupakan proses penyusunan dan penetapan standar
operating procedure di lingkungan DJPPR. Setiap SOP yang disusun
membutuhkan review dari Biro Kementerian Keuangan dalam rangka
sinkronisasi dan harmonisasi. T\rjuan penJrusunan SOP adalah untuk
mendukung sistem dan tata kelola organisasi untuk mencapai penataan
orqanisasi vans efektif.

Penanggune iawab Bagian Orsanisasi. Tata Laksana. dan Lavanan Informasi

Penga ngga ra n DIPA BUN
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Peraturan Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko

Q. PERATURAN PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO

Penyusu na n Draft Peratu ra n

Pada Proses Peraturan Pengelolaan Pembiayan dan Risiko terdiri dari 2 macam model proses bisnis pendukung bisnis
inti, yaitu Pen5rusunan Draft Peraturan dan Reviu Legal Drafting. Berikut merupakan detail dari kelompok proses
bisnis pendukung bisnis inti tersebut:

7. PENTrTISUNAN DRAtr PERATTIRAN
Nama Proses Penvusunan Draft Peraturan
Deskripsi Proses ini merupakan proses pen5nrsunan draft peraturan dalam rangka

mendukung pelaksanaan proses bisnis di DJPPR. Pada umumnya draft
peraturan disusun oleh unit teknis dan mendapatkan masukan dari Biro
Hukum dan Bagian Kepatuhan Internal untuk aspek legalitasnya.
Selanjutnya draft peraturan ini akan dikirimkan kepada Biro Hukum untuk
mendaoatkan oensesahan.

Penanssune iawab Direktorat Pemilik Peraturan

2. RBVTU LEGAL DRAtrTING
Nama Proses Reviu Lesal Draftins
Deskripsi Proses penelaahan rancangan peraturan/keputusan tingkat dirjen maupun

tingkat kementerian. Kegiatan penelaahan menyesuaikan dengan usulan
reviu leeal draftine/ rancansan keputusan unit konseptor

Penanssune iawab Baeian Kepatuhan Internal

Reviu Legal Drafting
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R. TEKNOLOGI INFORMASI

Teknologi !nformasi
Perancangan Sistem
Teknoloei lnformasi

Pengembangan Dan
lmolementasi Sistem

Operasional Layanan
Teknoloei lnformasi

Pada Proses Teknologi Informasi terdiri dari 3 macam model proses bisnis pendukung bisnis inti, yaitu Perancangan
Sistem Teknologi Informasi, Pengembangan dan Implementasi Sistem dan Operasional Layanan Teknologi Informasi.
Berikut merupakan detail dari kelompok proses bisnis pendukung bisnis inti tersebut:

7. PERANC,,.IVGAJV S'STEI}' TDKNOIDGI IilNCRI}'AS'

Nama Proses Perancanqan Sistem Teknoloei Informasi
Deskripsi Proses tersebut adalah proses yang dimulai dari analisis dan perancangan

sistem serta monitoring dan evaluasi proyek TIK.Selain itu juga bertanggung
jawab atas pen5rusunan dokumen standar tata kelola berupa dokumen
strategi maupun petuniuk pelaksanaan proses teknoloei informasi.

Penanggung iawab Baeian Teknoloei Informasi

2. PDNGEMBAMAJV DAN IMPLEMEI,ITASI SIS?tIlt
Nama Proses Pensembansan dan Implementasi Slstem
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mengembangkan sistem informasi,

sekalizus merencanakan dan menqawal implementasi dari sistem informasi
Penanssuns iawab Basian Teknolooi Informasi

3. OPERASIONAL DAN I.AYANAN TDKNOI.OGI INFp.NJ/INSI

Nama Proses Operasional dan Lavanan Teknoloei Informasi
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mengelola layanan teknologi informasi

dan dukunsan kesiatan ooerasional teknolosi informasi.
Penanssune iawab Basian Teknolosi Informasi
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Kepegawaian

S. KEPIGATIIAIAN

Proses Kepegawaian terdiri dari 2
dan Administrasi Kepegawaian.
tersebut:

7. PDNGDDIBANGAN PEGAWAI

2. ADilIIMSTRAST I{BPEGAWAIAN

macErm model proses bisnis pendukung administratif yaitu Pengembangan Pegawai
Berikut merupakan detail dari kelompok proses bisnis pendukung administratif

46

Nama Proses Pensembansan Pesawai
Deskripsi Proses yang dilakukan dalam rangka mendukung pengembangan potensi dan

kompetensi pegawai dengan pelaksanaan diklat serta mengatur dan
melaksanakan pola mutasi.

Penanssuns iawab Basian Orsanisasi dan Keoesawaian

Nama Proses Administrasi Keneeawanan
Deskripsi Proses ini bertujuan untuk mengelola data administratif pegawai termasuk

didalamnya data penghargaan dan hukuman disiplin pegawai. Manajemen
administratif elektronik menggunakan Aplikasi SIMPEG (Slstem InforMasi
KePEGawaian). Data administratif pegawai yang dikelola dengan baik kemudian
dapat digunakan sebagai salah satu bahan penyiapan kebutuhan formasi
oesawai.

Penanssuns iawab Baeian Orsanisasi dan Keoesawaian
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Pengelolaa n

T. PENGELOLAAN KEUANGAN

Proses Pengelolaan Keuangan terdiri dari 3
Anggaran, Perbendaharaan dan Akuntansi
pendukung administratif tersebut:

7. PDI,IYI SUNAN ANreARAN

macarn model proses bisnis pendukung administratif yaitu Pen5rusunan
dan Pelaporan. Berikut merupakan detail dari kelompok proses bisnis

2.

Nama Proses Penvusunan Anssaran
Deskripsi Proses yang bertujuan untuk menyiapkan bahan perenc€rnaan dan

pen5rusunan dokumen pelaksanaan anggaran DJPPR. Diantaranya terdapat
proses pen5rusunan RKA-KL (Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Lembaga), DIPA(Daftar Isian Pelaksanaan Angggaran), PNBP (Penerimaan
Negara Bukan Pajak), POK (Petunjuk Operasional Kegiatan) dan Revisi
Anssaran.

Penanssuns iawab Basian Keuansan

PERBENDATTARAAN
Nama Proses Perbendaharaan
Deskripsi Proses yang bertujuan untuk menyelesaikan urusan perbendaharaan dan

penerbitan dokumen pembayaran diantaranya SPTB (Surat Pernyataan
Tanggung Jawab Belanja), SPP (Surat Perintah Pembayaran), SPM (Surat
Perintah Membavar) dan lainnva

Penanssune iawab Baeian Keuansan
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U. ADMINISTRASI UMUM

9@@I nrsip

Proses Administrasi Umum terdiri dari 4 mac€un model proses bisnis pendukung administratif yaitu Pengelolaan Arsip,
Pengelolaan BMN, Pengelolaan Gaji dan Kesejahteraan dan Kepustakaan. Berikut merupakan detail dari kelompok
proses bisnis pendukung administratif tersebut:

7. PDNGEI.OI.AAJV ARSIP

3. A,(UT,I'TANSI DAN PDI.APORAN
Nama Proses Akuntansi dan Pelaporan
Deskripsi Proses yang bertujuan untuk melakukan akuntansi pelaksanaan

anggaran dan penyusunan laporan keuangan seperti laporan belanja
modal, laporan triwulan pelaksanaan kegiatan dan laporan lainnya serta
melakukan rekonsiliasi data densan pihak lain

Penanssuns iawab Basian Keuansan

Nama Proses Peneelolaan Arsip
Deskripsi Proses yang bertujuan untuk mengelola dokumen arsip termasuk

pemusnahan arsip yang tidak lagi digunakan. Aplikasi EFS (Electronic
Filling System) digunakan untuk membantu pengelolaan digitalisasi
Densarsioan dokumen.

Penanssune iawab Basian Umum

Administrasi Umum
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2. PENGDIfi.AAN BMN

3. PENGEINI.AAN GA'I DAN XDSEJ,JITERAAN

4.

Nama Proses Penselolaan Barans Milik Nesara (BMN)
Deskripsi Proses pengelolaan barang milik negara dimulai dari perencanaan,

pengadaan, distribusi, inventarisasi, penghapusan serta pelaksanaan
akuntansi BMN. Aplikasi SIMAK BMN digunakan untuk pelaksanaan
akuntansi BMN

Penanqsune iawab Basian Umum

Nama Proses Pengelolaan Gaii dan Keseiahteraan
Deskripsi Proses ini merupakan proses yang meliputi fungsi berupa penyusunan Pagu

anggaran belanja pegawai, pembuatan daftar gaji dan tunjangan, serta
pengelolaan dokumen pembayaran terkait belanja pegawai. Selain itu, juga
mengelola hal lain berkaitan dengan kesejahteraan pegawai seperti u€rng
makan dan lembur

Penanssuns iawab Basian Umum

I<BPUSTAI{AAN
Nama Proses Kepustakaan
Deskripsi Proses yang bertujuan untuk mengelola perpustakaan yang terdiri dari

pengadaan materi perpustakaan, pen5rusunan katalog dan operasional
pernustakaan

Penanssune iawab Baeian Umum
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V. KESEKRETARIATAN

Kese kreta rlata n

Pengelolaa n Kesekreta riata n

Proses Kesekretariatan terdiri dari 2 macarn model proses bisnis pendukung
Kesekretariatan dan Protokoler. Berikut merupakan detail dari kelompok proses
tersebut:

administratif yaitu Pengelolaan
bisnis pendukung administratif

1 . PDNGEINI.AA'V .KESEI(RE TARIATAN

2.

50

Nama Proses Peneelolaan Kesekretariatan
Deskripsi Proses yang melakukan pengelolaan hal yang berkaitan dengan fungsi

sekretaris seperti penatausahaan surat, penJrusunan dan penyiapan
dukungan rapat, administrasi absensi pegawai dan lainnva

Penanssuns iawab Basian Umum

PROT0.KOI.ER
Nama Proses Protokoler
Deskripsi Proses yang bertujuan menyediakan fasilitas layanan terhadap pimpinan dan

tamu oentins di linekunsan DJPPR
Penanqsuns iawab Basian Umum
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BAB TV
PROSES BISNIS LEIT'EL 2

A. PERENCANAAN DAN STRATEGI PEMBIAYAAN
A.1 PIT{YUSUNAN STRATEGI UTAITG JAI{GKA MENENGAII

Proses pen5rusunan strategi utang jangka menengah merupakan proses yang melibatkan seluruh Direktorat Teknis di
DJPPR dengan Direktorat SPP sebagai koordinator. Output dari proses ini merupakan dokumen yang akan digunakan
sebagai acuan dalam pengelolaan utang dalam durasi waktu yang ditentukan, dimana biasanya 5 tahun. Proses ini
memiliki 6 kelompok proses yaitu:
1. Proses Melakukan Persiapan;
2. Proses Mengumpulkan Data;
3. Proses Analisis Data;
4. Proses Meminta Masukan;
5. Proses Mengirimkan Masukan;
6. Proses Menetapkan Strategi Utang.

Terdapat satu proses yang metbatkan Direktorat teknis pengelola utang di DJPPR, yaitu proses meminta bahan
masukan. Proses ini merupakan jembatan bagi proses analisis dan proses menJrusun strategi.

M€lakukan persiapil Mengumpulkandata



A.2 PEIYYUSI'NAN STRATDGI PEMBIAYAAN TNIT'NAN

Melakukanpersiapm Mengumpulkandata AnalisisData

Proses penJrusunan strategi pembiayaan jangka tahunan memiliki karakteristik yang sama dengan proses
penJrusunan strategi utang jangka menengah. Proses ini melibatkan seluruh Direktorat Telcris di lingkungan DJPPR.
Direktorat SPP sebagai koordinator. Output dari proses ini merupakan dokumen yang akan digunakan sebagai acu€rn
dalam pengelolaan pembiayaan dalam durasi satu tahun. Proses ini memiliki 7 kelompok proses yaitu:

1. Proses Melakukan Persiapan;
2. Proses Mengumpulkan Data;
3. Proses Analisis Data;
4. Proses Meminta Masukan;
5. Proses Mengirimkan Masukan;
6. Proses Men5rusun Strategi;
7. Proses Menetapkan Strategi Utang.
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A.3 PEIYYUSUNAT{ RENCAITA BIAYA UTANG
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Proses pen1rusunzrn rencana biaya utang merupakan proses yang durasinya tahunan. Proses ini merupakan bahan
masukan bagi penerbitan DIPA Pembiayaan. Proses ini melibatkan Direktorat SPP dan EAS, dimana EAS
menyampaikan hasil proyeksi biaya utang yang akan timbul di tahun berikutnya. Output dari proses ini merupakan
dokumen yang akan digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan utang dalam durasi tahunan. Proses ini memiliki 6
kelompok proses yaitu:

1. Proses Melakukan Persiapan;
2. Proses Men5rusun Konsep Awal;
3. Proses Meminta Masukan;
4. Proses Memberikan Masukan;
5. Menyempurnakan Rencana;
6. Menyampaikan Rencana Biaya Utang.
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4.4 PEIIYUSI'NAN BATAS MAITS;IMIM PINJAMAIV
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Tahun Melakukanpersiapan Mengumpulkandata Analisis Data

Proses Pen5rusunan Batas Maksimum Pinjaman merupakan proses untuk menentukan batas maksimum untuk
pinjaman baik itu pinjaman dalam negeri maupun luar negeri. Selain itu, dokumen ini juga memuat batasan untuk
project frnancing SBSN. Terdapat 6 kelompok proses dalam model bisnis ini yaitu:

1. Proses Melakukan Persiapan;
2. Proses Mengumpulkan Data;
3. Proses Analisis Data;
4. Proses Meminta Masukan;
5. Proses Memberikan Masukan;
6. Proses Menetapkan BMP.

sa 
4a



E!raotYT
trrlac
=ad=
JQ

EEo.r
e:JTa.o
EE
o-Eo

A
n
o
Ia
o Melakukan Perrtapan

A.5 PEI{YIAPAN USULAI{ KEGIATAN DAN PROYEKSI PINARIKAN PINJAMAN

Proses Penyiapan Usulan Kegiatan dan Proyeksi Penarikan Pinjaman merupakan proses yang dilakukan Direktorat PH
setiap awal tahun setelah daftar rencana pinjaman diterima dari Bappenas. Terdapat 3 kelompok proses yaitu:

1. Proses Analisis;
2. Proses Melakukan Pembahasan;
3. Proses Melakukan Penetapan.

A.6 PETfYUSUNAN RENCANA TRANSAKSI SBN

Proses Pen5rusunan Rencana Transaksi SBN merupakan lanjutan dari penyusunan strategi pembiayaan tahunan, di
mana rencana ini memuat waktu dan instrumen yang akan diterbitkan dalam rangka memenuhi kebutuhan defisit
dan mengelola portofolio utang. Proses ini dilakukan oleh Direktorat SUN dan PS yang outputnya berupa kalender
penerbitan SBN tahunan. Terdapat 4 kelompok proses dalam penyusunan transaksi SBN, yaitu:
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1. Proses Mengolah Data;
2. Proses Melakukan Pembahasan;
3. Proses Menyempurnakan Rencana Transaksi;
4. Proses Menyampaikan Rencana Transaksi.

A.7 PERENCANAAT{ TRAITSAKSI PENGEI,OLAAN PORTOFOLIO

Perencanaan transaksi pengelolaan portofolio juga merupakan salah satu proses lanjutan dari strategi utang tahunan.
Proses ini memuat rencana transaksi terkait pengelolaan portofolio baik itu berupa penerbitan, suitching rnaupun bug
back. Proses ini terdiri dari 4 kelompok proses yaitu:

1. Proses Mengolah Data;
2. Proses Melakukan Pembahasan;
3. Proses Menyempurnakan Rencana Portofolio;
4. Proses Menyampaikan Rencana.

A.8 PEITTYIAPAN UNDERLWNG ASSET SBSN
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Proses Penyiapan Underlging Asset SBSN merupakan salah satu proses yang dilakukan dalam rangka mendukung
proses penerbitan SBSN, dimana setiap SBSN yang diterbitkan memiliki underlging asset sebagai jaminan SBSN.
Terdapat 3 kelompok proses yaitu:

1. Proses Mengidentifikasi Kebutuhan Aset;
2. Proses Mengidentifikasi Ketersediaan Aset;
3. Proses Menetapkan Underlging Asset.

A.9 PEI{YIAPAN FATUIA DAN OPINI SYARHH
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Menyusun Proposal Filfla dan
OpiniSrcriah

Mengajukan
Proposal Fatwa

dan Opini Syariah

Proses penyiapan fatwa dan opini syariah adalah proses yang dilakukan untuk mendapatkan fatwa dan opini syariah
terkait instrumen SBSN dan pengelolaan SBSN. Terdapat 3 kelompok proses terkait proses ini yaitu:

1. Proses Men5rusun Proposal Fatwa dan Opini Syariah;
2. Proses Mengajukan Proposal Fatwa dan Opini Syariah;
3. Proses Menerima Fatwa.
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B. PENGADAAN PEMBIAYAAN MELALUI SBN DAN PINJAMAN

8.1 PENGADAAT{ PINJAMAN DALAM NEGERI

Pengadaan Pinjaman Dalam Negeri merupakan salah satu transaksi dalam mengadakan utang dengan mengambil
sumber pembiayaan DN. Terdapat 3 kelompok proses dalam proses ini yaitu:

1. Proses Seleksi Kreditor;
2. Proses Negosiasi;
3. Proses Menandatangani Perjanjian.

8.2 PENGADAAN PINJAMAN LUAR NEGERI

Pengadaan Pinjaman Luar Negeri merupakan salah satu transaksi dalam mengadakan utang dengan mengambil
sumber pembiayaan LN, baik itu dari institusi, negara maupun kreditor swasta. Khusus untuk pengadaan pinjaman
LN dari sumber dana kreditor swasta asing, maka ada proses seleksi kreditor, namun sisanya tidak melalui seleksi
kreditor karena sudah ditetapkan sebelumnya di proses pen5rusunan Blue Book di Bappenas. Terdapat 3 kelompok
proses yaitu:
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1. Proses Memenuhi Persyaratan Negosiasi;
2. Proses Negosiasi;
3. Proses Menandatangani Perjanjian.

8.3 PEITGEFEKTIFAN PINJAMAN
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Pengefektifan Pinjaman mempakan proses lanjutan dari proses pengadaan pinjaman, baik DN dan LN. Pengefektifan
dapat dilakukan jika persyaratan untuk effectiveness pinjaman telah dipenuhi. Kelompok proses terkait proses ini
adalah:

1. Proses Men5rusun Iegal Opinion;
2. Proses Mengefektifkan Pinjaman.

8.4 AMANDEMTNT PINJAMAN
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Pinjaman Pinjaman

Proses Amandement pinjaman merupakan proses untuk merubah 5sfoagrEm ataupun keseluruhan dari Perjanjian
Pinjaman yang telah disepakati. Untuk itu kadang diperlukan negosiasi ulang terkait penyusunan terms and
conditions pinjaman. Terdapat 2 kelompok proses terkait proses ini yaitu:
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1. Proses Mengajukan Amandement Pinjaman;
2. Proses Menandatangani Amandement Pinjaman.

B.5 PTMBERIAN NOMOR RBGISTER PINJAMAN

Proses Pemberian Nomor Register merupakan dapat menjadi salah satu bagian dari Proses Pengefektifan Pinjaman,
maupun berdiri sendiri, tergantung dari kebutuhan penerima pinjaman. Terdapat 4 proses dalam proses pemberian
nomor register yaitu:

1. Proses Memeriksa Kelengkapan Dokumen;
2. Proses Merekam Data;
3. Proses Menerbitkan Nomor Register;
4. Proses Menerbitkan Surat Pengantar.

8.6 TRANSAKSI LELANG DI PASAR PTRDAIIA

Proses Transaksi Lelang di Pasar Perdana merupakan salah satu jenis transaksi dalam penerbitan SBN. Transaksi ini
dilakukan berdasarkan kalender penerbitan tahunan yang telah disusun ataupun di luar kalender penerbitan.
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Sesuai Jadwal
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Terdapat 3 kelompok proses yang melibatkan 2 Direktorat, yaitu Direktorat SUN/PS sebaga eksekutor transaksi dan
Direktorat EAS sebagai penyelesai transaksi. Kelompok proses tersebut adalah:

1. Proses Mempersiapkan Lelang;
2. Proses Melaksanakan Lelang;
3. Proses Menetapkan Pemenang Lelang.
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Proses transaksi book building merupakan salah satu jenis transaksi dalam rangka mengadakan atau menerbitkan
SBN. Jenis transaksi ini biasanya digunakan pada Penerbitan SBN dalam denominasi valuta asing dan Penerbitan
SBN untuk individu (ritel). Terdapat 4 kelompok proses pada proses ini, yaitu:

1. Proses Melakukan Seleksi
2. Proses Menentukan Tingkat Kupon
3. Proses Book Building
4. Proses Mengeksekusi Transaksi



8.8 TRANSAKSI PRTVATE PI.ACEMEiTT
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Proses transaksi priuate placement merupakan salah satu jenis transaksi dalam rangka mengadakan atau
menerbitkan SBN. Proses ini merupakan proses transaksi SBN yang dilakukan khusus untuk satu atau beberapa
investor yang telah ditentukan. Saat ini yang telah diterbitkan dengan mekanisme ini adalah penerbitan Sukuk Dana
Haji yang bekerjasama dengan Kementerian Agama. Terdapat 4 kelompok proses dalam model bisnis ini, yaitu:

1. Proses Melakukan Cek Kelengkapan;
2. Proses Negosiasi Terms&Conditions;
3. Proses Menetapkan Terms and Conditions;
4. Proses Menerbitkan Pengumuman dan Dokumen terkait.

Proses Pen5rusunan Dokumentasi Hukum SBSN merupakan proses yang dilakukan setiap ada transaksi SBSN dimana
dilakukan setelah transaksi selesai dilakukan sebagai syarat pemenuhan dalam rangka memperoleh opini syariah dari
DSN MUI. Dua kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Proses Men5rusun Dokumentasi Transaksi Aset SBSN;
2. Proses Men5rusun Dokumentasi Transaksi Terms and Conditions;
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C. PENGELOLAAN PORTOFOLIO PEMBIAYAAN

C.l MONITORING DAT{ EVALUASI PORTOFOLIO UTANG

Proses Monitoring dan Evaluasi Portofolio merupakan pemantauan terhadap portofolio utang dan indikator kinerja
dari portofolio untuk kemudian dievaluasi dan disusun rekomendasi terhadap struktur portofolio utang. Kelompok
Proses yang terlibat adalah:

Proses Mengumpulkan Data;
Proses Menganalisis;
Proses Menyampaikan Laporan.

C.2 TRANSAIGI BT]Y BACK
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Proses Transaksi Bug Back merupakan proses untuk melakukan
dengan menggunakan mekanisme lelang maupun langsung ke
pengelolaan portofolio yang memiliki 3 kelompok proses yaitu:

penukaran kembali SBN yang telah diterbitkan baik
dealer utama. Proses ini dilakukan dalam rangka



Proses Mempersiapkan Transaksi;
Proses Melakukan Transaksi Bug Back;
Proses Menetapkan Hasil Transaksi.

C.3 TRANSAKSI SWII\CHTNG
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Proses Transaksi Switching adalah proses penukaran kembali SBN yang pernah diterbitkan dengan satu atau
beberapa SBN yang telah ditentukan. Proses ini dapat dilakukan untuk SBN Domestik maupun SBN Valas. Kelompok
proses yang terlibat adalah:

Proses Mempersiapkan Transaksi;
Proses Melakukan Transaksi Switching ;
Proses Menetapkan Hasil Transaksi.

D. PENGEMBANGAN PASAR SBN

D. 1 PENGEMBAT{GAN INSTRUMEN

1.
2.
3.

1.
2.
3.

Eotz;EE6ii
TE
!EIA

A
5
!
zl
a
a
I
Ia lrr€ngrmpdkan Data McflJ 6lr lrporan



Proses Pengembangan Instrumen merupakan proses untuk melakukan pengembangan instrumen SBN sehingga SBN
dapat memiliki diversifikasi yang cukup. Proses ini lebih bersifat penJrusunan dokumen rekomendasi implementasi
instrumen, sedangkan penerbitan instrumen SBN terdapat di proses pengadaan utang maupun pengelolaan portofolio.
Terdapat 8 kelompok proses yaitu:

1. Proses Melakukan Study Literatur;
2. Proses Mengumpulkan Data;
3. Proses Mengolah Data;
4. Proses Analisis;
5. Proses Men5rusun Laporan;
6. Proses Menyampaikan Laporan dan Rekomendasi;
7. Proses Menetapkan Hasil Rekomendasi;
8. Proses Melakukan Implementasi.

Proses Pengembangan Basis Investor merupakan proses untuk intensifikasi dan ekstensifikasi investor, sehingga
terdapat diversi{ikasi investor. Proses ini lebih bersifat penyusunan dokumen rekomendasi instrumen yang
mendukung pengembangan basis investor baik domestik maupun international, sedangkan penerbitan instrumen
SBN terdapat di proses pengadaan utang maupun pengelolaan portofolio. Terdapat 8 kelompok proses yaitu:

1. Proses Melakukan Persiapan;
2. Proses Mengumpulka Data;
3. Proses Mengolah Data;
4. Proses Analisis;
5. Proses Men5rusun Laporan;
6. Prosese Menyampaikan Laporan dan Rekomendasi;
7. Proses Menetapkan Hasil Rekomendasi;

D.2 PENGEMBANGAN BASIS NTYFSTOR
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8. Proses Melakukan Implementasi.

E. SETELMEN UTANG

E.1 PEREKAMAN DATA REFERENSI

Proses Perekaman Data Referensi merupakan proses yang dilakukan di awal hari untuk merekam nilai tukar rupiah
ke dalam mata uang yang digunakan dalam pembayaran utang maupun tingkat bunga referensi seperti LIBOR dan
SIBOR. Terdiri dari 3 kelompok proses:

1. Proses Mendapatkan Data Referensi;
2. Proses Input/Upload Data Referensi;
3. Proses Memantau Data Referensi.

E.2 SETELMEN TRAT{SAI(SI PENARIKAN PINJAMAN
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Proses Setelmen Transaksi Penarikan Pinjaman merupakan proses untuk menyelesaikan transaksi penarikan yang
telah dilakukan oleh Penerima Pinjaman. Proses ini terdiri dari 4 kelompok proses yaitu:

1. Proses Verifikasi Dokumen Penarikan;
2. Proses Merekam Data Realisasi Penarikan;
3. Proses Menerbitkan SP4HLN;
4. Proses Menatausahakan Dokumen.

Proses Setelmen Transaksi Pembayaran Utang merupakan proses untuk menyelesaikan pembayaran utang baik biaya
maupun pokok yang akan jatuh tempo dalam beberapa waktu mendatang, sehingga diperlukan dokumen pembayaran
sebagai bukti permohonan pembayaran. Kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Proses Verifikasi Dokumen Pembayaran;
2. Proses Menerbitkan SPM;
3. Proses Merekam Data Realisasi Pembayaran;
4. Proses Menatausahakan Dokumen.

E.4 SETELMEN TRANSAKSI PENERBITAN SBN
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Proses Setelmen Transaksi Penerbitan SBN merupakan
yang dilakukan secara lelang, book building maupun
Bisnis ini adalah:

1. Proses Menyelesaikan Transaksi Penerbitan;
2. Proses Menatausahakan Dokumen.

F. AKUNTABILITAS UTANG

F.l REKONSILIASI DATA OUTSTANDING

proses untuk menyelesaikan
private placement. Kelompok

transaksi penerbitan SBN, baik
proses yang ada dalam Model

Proses Rekonsiliasi Data Outstanding merupakan proses untuk melakukan rekonsiliasi dengan pemilik data lain
sehingga didapatkan data yang benar pada suatu kurun waktu. Kelompok Proses yang terlibat adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Rekonsiliasi Outstanding Pinjaman;
2. Proses Melakukan Rekonsiliasi Data;
3. Proses Memutakhirkan Data Oustanding Pinjaman.
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F.2 REKONSILIASI DATA TRAITSAKSI
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Proses Rekonsiliasi Data Transaksi pada dasarnya ada proses untuk melakukan rekonsiliasi dengan pemilik data lain
sehingga didapatkan data yang benar pada suatu kurun waktu. Kelompok Proses yang terlibat adalah:

Proses Menyiapkan Data Rekonsiliasi Transaksi;
Proses Melakukan Rekonsiliasi Data;
Proses Memutakhirkan Data Transaksi.
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F.3 PEIYYUST'NAI{ L/TPORAN NTUANGAN
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Proses Pen5rusunan Laporan Keuangan Utang (BA 999.01) adalah proses men5^rsun laporan keuangan yang dimulai
dari pengumpulan bukti sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. Kelompok proses
pada model bisnis ini adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Akuntansi Utang;
2. Proses Men5rusun Laporan Keuangan Pengelolaan Utang;
3. Proses Mendistribusikan Laporan Keuangan Pengelolaan Utang.

F.4 PEIfYUSUNAN LAPORAN MAI{A"'ERIAL
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Proses Pen5rusunan Laporan Manajerial adalah proses untuk menJrusun laporan-lapor€rn manajerial dimana data yang
didapat juga berasal dari pemilik data dan dikompilasi oleh Direktorat EAS. Terdapat 3 kelompok proses pada model
bisnis ini yaitu:

1. Proses Menyiapkan Data Laporan Manajerial;
2. Proses Men5rusun Laporan Manajerial;
3. Proses Mendistribusikan Laporan Manajerial;
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G. MONITORING DAN EVALUASI

G. 1 MONITORING PEMENUIIAN PEMBIAYAAN
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Proses Monitoring Pemenuhan Pembiayaan merupakan proses yang dilakukan untuk memantau pencapaian target
pembiayaan tahunan baik berupa Pinjaman maupun SBN. Kelompok Proses yang terlibat adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Monitoring Pemenuhan Pembiayaan;
2. Proses Men5rusun Laporan Monitoring Pemenuhan Pembiayaan;
3. Proses Mendistribusikan Laporan Monitoring Pemenuhan Pembiayaan.

G.2 MONITORING REALISASI DF?ECTWD COS?
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Proses Monitoring realisasi Effectiue Cosf adalah pemantauan realisasi biaya riil utang yang ditanggung oleh
Pemerintah dan dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan. Kelompok Proses yang ada dalam model bisnis ini
adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Monitoring Realisasi Effectiue Cost;
2. Proses Men5rusun Laporan Monitoring Realisasi Effectiue Cost;
3. Proses Mendistribusikan Laporan Monitoring Realisasi Effectiue Cost.

G.3 MONITORING REALISASI DAIT PROYEKSI DEBT SERVICD
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Proses Monitoring Realisasi dan Proyeksi Debt Seruice mempakan salah satu proses berkelanjutan dari proses
perencanaan biaya utang. Proses ini memantau realisasi debt seruice dan sekaligus menyusun proyeksi untuk tahun
selanjutnya. Adapun kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Monitoring Realisasi Debt Seruice;
2. Proses Men5rusun Laporan Monitoring Realisasi Debt Seruice;
3. Proses Mendistribusikan Laporan Monitoring Realisasi Debt Seruice.
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G.4 MONITORING KONDISI PASAR SBN
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Proses Monitoring Kondisi Pasar SBN merupakan proses pemantauan terhadap kondisi pasar yang data pemantauan
akan digunakan dalam proses penerbitan terutama dalam penentuan imbat hasil yang diharapkan oleh pasar.
Kelompok proses yang ada dalam model bisnis ini adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Monitoring Kondisi Pasar SBN;
2. Proses Men5rusun Laporan Monitoring Kondisi Pasar SBN;
3. Proses Mendistribusikan Laporan Monitoring Kondisi Pasar SBN.

G.5 MOI{ITORING KEIIIA"'IBAN DEA.tER UTAMA
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Proses Monitoring Kewajiban dan Kinerja Pihak Ketiga adalah proses pemantauan yang dilakukan pada pihak-pihak
yang terlibat dalam transaksi utang, yaitu Dealer Utama dan Agen Penjual SBN Ritel. Kelompok proses yang terlibat
adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Monitoring Kinerja Dealer Utama;
2. Proses Men5rusun Laporan Monitoring Kinerja Dealer Utama;
3. Proses Mendistribusikan Laporan Monitoring Kinerja Dealer Utama.

G.6 MOITITORING IDAN EFFECflYEIvESS
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Proses Monitoring Pinjaman pada umumnya berfokus pada progress dibursement, capaiaurr kegiatan dan progress
pengefektifan pinjaman. Kelompok Proses yang terdapat dalam model bisnis ini adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Monitoring Loan Effectiueness;
2. Proses Men5rusun Laporan Monitoring Loan Effectiueness;
3. Prosese Mendistribusikan Laporan Monitoring Loan Effectiueness.
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G.7 MONITORING UNI'ERLyITft ASST? SBSN
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Proses Monitoring Aset SBSN merupakan proses yang diperuntukkan untuk memantau realisasi penggunaan aset
sebagai underlging dan dibandingkan dengan rencana yang telah dibuat. Kelompok Proses yang terdapat dalam model
bisnis ini adalah:

1. Proses Menyiapkan Data Monitoring Underlging Asset SBSN;
2. Proses Men5rusun Laporan MonitoringUnderlging Asset SBSN;
3. Proses Mendistribusikan Laporan Monitoring Underlying Asset SBSN.

G.8 MONITORING KINER^'A PINJAMAN
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Proses Evaluasi Kinerja Pinjaman merupakaa pros€s untuk mengevaluasi permasalahan yang tet'adi pada pinjaman
dan tingkat penyerapannya untuk kemudian disusun rekomendasi yang diperlukan. Model Bisnis ini melibatkan 2
kelompok proses yaitu:

1. Proses Menyiapkan Data Monitoring Kineda Pinjaman;
2. Proses MenJ,usun laporart Monitoring Kinerja Pinjaman;
3, Proses Mendistiibusikan Laporan Monitoring Kineda Pinjaman.

H. DUKUITGAIT PEUBIAYAAIT PROYEK IITFRASTRT'KTUR

H.l PEI{YIAPAI{ KER.TASAMA PEMTRINTAII SWASTA / KPBU
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Kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Proses Men5rusun kebijakan dukungan dan jaminan;
2. Proses Men5rusun Perencanaan Kerjasama;
3. Proses Mengelola Dana Penyiapan Proyek.
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H.2 ANALISA DAN PERSEIUJUAN DI'KUNGAN DAN JAMINAT{ PEMERINTAH SWASTA / I{PBU
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Kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Analisis dan persetujuan fasilitas penyiapan proyek (PDF);
2. Analisis dan persetujuan fasilitas VGF;
3. Analisis dan persetujuan penjaminan pemerintah;
4. Analisis dan persetujuan Auailibilitg Pagment.

H.3 PtMUSt NAN KEBIJAT{AN DTTKITNGAN DAN JAMINAN PEMERTNTATI NON KpS / NOt{ KPBU
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Kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Men5rusun kebijakan penyiapan proyek non KPBU;
2. Men5rusun kebijakan persetujuan proyek non KPBU.
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H.4 ANALISA DAN PIRSEIUJUAIT DI'KT'NGAI{ DAN JAMINAN PEMERINTATI NON KPS/ NON KPBU
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Kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Analisis dan penerbitan surat penjaminan pemerintah pusat (SJPP);
2. Analisis dan penerbitan surat jaminan kelayakan usaha (SJKU).

H.5 PIMBIAYAAN PROYEK INFRASTRT'KTI'R MELALTI SBSN PBS
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Kelompok Proses yang terlibat adalah:
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1. Koordinasi Penyiapan Proyek SBSN;
2. Penyiapan Program Pembiayaan SBSN;
3. Pengalokasian Proyek SBSN dalam RAPBN;
4. Penyediaan dan SBSN untuk pembiayaan proyek SBSN;
5. Monitoring Pelaksanaan Proyek SBSN;
6. Koordinasi Pembukuan Proyek SBSN sebagai BMN.

H.6 PEMBIAYAAN PROYEK INFRASTRIII(TUR MELALTI PINJA}IAN

Kelompok Proses yang terlibat adalah:

1. Koordinasi penyiapan kegiatan yang dibiayai pinjaman;
2. Penyiapan program kegiatan yang dibiayai pinjaman;
3. Pengalokasian kegiatan yang dibiayai pinjaman dalam RAPBN;
4. Penyediaan dana untuk pembiayaan kegiatan;
5. Monitoring pelaksanaan kegiatan yang dibiayai pinjaman;
6. Koordinasi pembukuan kegiatan sebagai BMN.
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I. PENGELOLAAN RISIKO KEUANGAN NEGARA

I.1 PEITTYUSI'NAN KEBI.'AKAN PENGELOLAAN RISIKO KEUANGAN NDGARA
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Kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Men5rusun peraturan pengelolaan risiko;
2. Men5rusun peraturan mitigasi risiko;
3. Men5rusun peraturan perjanjian kerjasama kelembagaan.

I.2 IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO

Kelompok proses yang terlibat adalah:

1. Men5rusun identifikasi risiko;
2. Menilai signifikansi risiko;
3. Melakukan simulasi risiko.
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I.3 PEI{YUSUNAT{ REKOMENDASI MITIGASI RISIKO KEUANGAI{ NF,GARA
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Kelompok proses yang terlibat terdiri dari:

1. Men5rusun mitigasi risiko aspek ekonomi;
2. MenSrusun mitigasi risiko aspek keuangan;
3. Men5rusun mitigasi risiko aspek pengelolaan utang;
4. Men5rusun mitigasi risiko aspek politik;
5. Men5rusun mitigasi risiko aspek tuntutan hukum.

J. PENGELOLAAN PENJAMINAN PEMERINTATI

J.1 IDENTIFIKASI POTENSI KEtrIA"'IBAN KONTIJENSI

Proses Indetifikasi Kewajiban Kontijensi merupakan
adanya kewajiban pemerintah di masa depan. Model

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Menganalisis Data;

proses untuk mengidentifikasi kegiatan apa yang menimbulkan
Bisnis ini terdiri dari 3 kelompok proses yaitu:
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3. Proses Menyampaikan Hasil Identifikasi.

J.2 REKOMENDASI JAMINAN PEMERINTAH
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Proses Pen5rusunan Rekomendasi Jaminan Pemrintah merupakan proses yang dilakukan untuk memverifikasi
kelengkapan dokumen dan rekomendasi finansial terkait jaminan yang diberikan Pemerintah. Kelompok prosesnya
yaitu:

1. Proses Menilai Kelayakan;
2. Proses Men5rusun Rekomendasi;
3. Proses Menetapkan Hasil Rekomendasi;
4. Proses Mencatat Nilai Jaminan.

J.3 MONITORING JAMINAT{ PEMERINTAH

Model Bisnis Monitoring Jaminan Pemerintah adalah proses pemantauan terhadap jaminan yang telah diterbitkan
dan men5rusun rekomendasi yang diperlukan. Kelompok proses yang terlibat adalah Proses:
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1. Proses Mencatat Transaksi;
2. Proses Melakukan Kompilasi Transaksi;
3. Proses Men5rusun Laporan;
4. Proses Menyampaikan Laporan.

J.4 PEIYYUSUNAN ALOKASI JAMINAN PEMERINTNI KE APBN

Proses Pen5rusunan Alokasi Jaminan Pemerintah ke APBN merupakan proses untuk memasukkan potensi kewajiban
kontijensi ke APBN berdasarkan alokasi yang ditetapkan pada tahun tersebut. Kelompok Proses yang terlibat adalah:

1. Proses Mengumpulkan Data Jaminan Pemerintah;
2. Proses Melakukan Analisis;
3. Porses Men5rusun Alokasi ke APBN;
4. Proses Membahas Alokasi;
5. Proses Menetapkan Alokasi dalam APBN.
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J.5 PEMBAYARAI{ KLAIM
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Proses Pembayaran Klaim dapat dilakukan ketika dokumen permintaan pembayaran dari pemberi utang didapatkan
dan dianalisis apakah telah sesuai dengan jaminan yang Pemerintah berikan. Selanjutnya kelompok proses yang
terkait adalah sebagai berikut:

1. Proses Menganalisis Klaim ;

2. Proses Menyiapkan Dokumen Pembayaran;
3. Proses Setelmen Transaksi.



J.6 PENGELOLAAN CADANGAN DANA KLAIM
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Setelah proses alokasi anggaran telah dijalankan dan ternyata masih ada sisa dalam alokasi telsebut, maka dana
tersebut akan dikelola darr tidak dip€rkenanka! untuk realokasi ke mata anggaran ya,rg lain. Adapun kelompok
proses yang terlibat adalah:

1. Proses Mengumpulkan Data Klaim;
2. Proses Menlapkan Laporan;
3. Proses Menyampaikan Laporan,

K. PEITGELOL/TAI HIBAH

K.l PTTUBERI/III NOMOR RDGISTER HIBAH
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Proses Registrasi Hibah merupakan proses yang dilakukan untuk mendapatkan nomor register perjanjian hibah
sehingga dapat diadministrasikan lebih lanjut. Model Bisnis ini memiliki 3 kelompok proses yaitu:
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1. Proses Melakukan Verifikasi Dokumen;
2. Proses Melakukan Registrasi;
3. Proses Menerbitkan Nomor Registrasi.

K.2 PEREI(AMAIT DATA HIBAH
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Proses Perekaman Data Hibah merupakan proses pencatatan atau perekaman data baik data General Information (GI)
maupun Data Terms and Conditions ke dalam sistem informasi. Kelompok prosesnya adalah

1. Proses Merekam Data GI ;

2. Proses Merekam Data Terms and Condition.

Proses Penyelesaian Transaksi Pendapatan Hibah merupakan proses yang dilakukan untuk medokumentasikan
pendapatan hibah ke dalam data hibah umum. Terdapat 3 kelompok proses pada model bisnis ini yaitu:
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K.3 PEIIYELESAHN TRATTSAKSI PENDAPATAN HIBAII
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1. Proses Melakukan Verifikasi Dokumen Pendapatan Hibah;
2. Proses Merekam Data;
3. Proses Menerbitkan SP4HLN/ SP3HL-BJS;
4. Proses Melakukan Post Verifikasi;
5. Proses Menatausahakan Dokumen.

K.4 REKONSILIASI DATA HIBAII
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Seperti proses rekonsiliasi yang ada dalam proses Akuntabilitas Hibah, maka proses rekonsiliasi hibah mempunyai
karakteristik yang sarna. Adapun kelompok prosesnya adalah:

1. Proses Mempersiapkan Data;
2. Proses Melakukan Rekonsiliasi Data;
3. Proses Memutakhirkan Data.

K.5 PITIYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN HIBAII

Proses Pen5rusunan Laporan Keuangan Utang (BA 999.02) adalah proses menJrusun laporan keuangan hibah yang
dimulai dari pengumpulan bukti sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan.
Kelompok proses pada model bisnis ini adalah:
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1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Melakukan Penjurnalan;
3. Proses Men5rusun Neraca Saldo;
4. Proses Men5rusun Neraca Lajur;
5. Proses Men5rusun Laporan Keuangan;
6. Proses Men5rusun Neraca Saldo Penutup.

K.6 MONITORNTG HIBAH
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Hlbah

Proses Monitoring Hibah merupakan proses pemantauan terhadap hibah terencana maupun hibah langsung yang
telah dilaporkan. Kelompok Proses pada model bisnis ini adalah:

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Mengolah Data;
3. Proses Men5rusun Laporan Perkembangan Hibah.
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L. PENGELOLAAN KINER^IA

L.l PENYUST'NAN KOITTRAI( KINER.'A
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Merupakan proses penJrusunan kontrak kinerja untuk semua level pegawai di dalam organisasi, dimulai dari Eselon I
hingga ke level pelaksana. Terdiri dari kelompok proses:

1. Proses Men5rusun Peta Strategis;
2. Proses Men5rusun Kontrak Kinerja.
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L.2 MONITIORING DAN EVALUASI KINER.'A
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Merupakan proses monitoring dan evaluasi progress capaian kinerja berdasark€n kontr:ak kinerja yang telah dibuat.
Terdiri dari Kelompok Proses:

1. Pro€ea Menentukan Capaian Kineda Pegawai (CKE;
2. Proaea Menentukart Nilai Kineda Organisasi (NKO) ;
3. Prosee Menrusun Laporan Capaian Kineda.



M. PENGELOLAAN KEPATUHAN INTERNAL

M.l PEMANTAUAN PENGENDALHN INTERNAL

a
a
I
EI
aE
E
!r
tr
f
E
Ea
=a
EtE
aE
IaT
o
q.

i
E,
t
a

fBa-
Ea
oa
E

Perenca naa n Pema nta ua n

Pengerdalian lnternal
Pelaksanaan Pemantauan

Pengendalian lnternal

Merupakan proses p€mantauan pengendalian internal di lingkungan DJPPR yang dilakukukan secara reguler maupun
irregular. Terdiri dari kelompok proses:

1. Prosea Perencana$ Pemantaua4 Pengendatian Intemal;
2. Proses Pelaksanaart Petrtantaua.lr Pengendaliar Internal.
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M.2 KLARIFIKASI DAN TINDAK LANJUT TEMUAN PEMERIKSAAN
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Merupakan proses pemberian klarifikasi ataupun tindak lanjut atas hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak
aparat pengawasan fungsional. Terdiri dari 2 Kelompok Proses:

1. Proses Melakukan Konfirmasi Temuan Hasil Pemeriksaan;
2. Proses Menindaklanjuti Temuan Hasil Pemeriksaan.
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M.3 TINDAK LANJUT PENGADUAN

FI

Merupakan proses untuk memantau layanan pengaduan maupun tindak lanjut atas pengaduan yang diajukan
oleh pihak ketiga. Terdiri dari proses:

1. Proses Melaporkan Pengaduan;
2. Proses Menerima Pengaduan;
3. Proses Konlirmasi Pengaduan;
4. Proses Tindak Lanjut Pengaduan.
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N. MANA"'EMEN RISIKO OPERASIONAL

N.l PENYUSI'NAN PROFIL RISIKO

Proses ini merupakan proses untuk menJrusun prolil dan rencana mitigasi risiko disertai revisi di tahun bedalan.
Terdiri daxi 4 Kelompok Proses:

1. Proses Pen5rusunan Profil dan Rencana Mitigasi Risiko;
2. Proses Meminta Masukan;
3. Proses Memberikan Masukan;
4. Proses Revisi Profil dan Rencana Mitigasi Risiko.
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N.2 MONITORING PELAI(SANAAIT MITIGASI RISIKO

Merupakan proses untuk memantau dan mengevaluasi atas pelaksanaan mitigasi risiko yang telah didefinisikan di
awal tahun termasuk melakukan validasi atas mitigasi yang telah dilakukan. Terdiri dari proses:

1. Proses Monitoring Pelaksanaan Mitigasi Risiko;
2. Proses Meminta Masukan;
3. Proses Memberikan Masukan.
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O. KEORGANISASIAN DAN KETATALAKSANAAN

O.1 PENATAAN ORGANISASI

Merupakan proses untuk menJrusun organisasi y"ng diawali dengan penJ lsunan naskah akademis, menJrusun
dokumen penataan dan dilanjutkan dengan penJrusunan dan penelaahan tugas dan fungsi serta evaluasi uraian
jabatan setiap formasi jabatan. Terdiri dari 3 proses yaitu:

1. Proses Men5rusun Naskah Akademis;
2. Proses Menyiapkan Materi Usulan;
3. Proses Men5rusun U{ab.

O.2 PEIYYUSI'NNT DOKTIMEN PIRENCANAAN ORGANISASI

Mengumpulkan Data Merynrsun Kompilasi Menehpkan Dokumen
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Proses ini merupakan proses penJrusunan dokumen perencarlaan organisasi, terdiri dari 3 kelompok proses:

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Men5rusun Kompilasi;
3. Proses Menetapkan Dokumen.

Merupakan proses untuk menJrusun dokumen monitoring dan evaluasi dari organisasi, antara lain berupa Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), Analisis Beban Kerja. Terdiri dari proses:

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. hkbnProses Men5rusun dan Melaksanakan Reviu;
3. Proses Melakukan Penetapan.

O.3 PENYI'SUNAN DOKTIMEN MONITORING DAN EVALUASI
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O.4 PEITYI'ST'NAN SOP

Proses ini merupakan proses penyusunan dan penetapan standar operating procedure di lingkungan DJPPR. Terdiri
dari 5 Proses:

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Menyusun Draft;
3. Proses Reviu Organta;
4. Proses Persetujuan Se\ien;
5. Proses Penetapan Dirjen/ Sesditjen.
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P. PERATURAN PENGELOLAAN PEMBIAYAAN

P.1 PENTUSI'NAN DRAT"I PTRATTIRAN

Merupatan proaes penJ,.usunan draft peraturan dalam rangka mendukur:rg prelaksanaan proses bisnis di D"IPPR.
Terdiri dari 4 proses:

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Melakukan Analisa;
3. Pros€s Melakukar Pembahasan;
4. Pros€s MenJruaun Dra.ft.
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P.2 REI'IU LEGAL DRAI'TING

Proses Reviu Legal Drafting merupakan proses penelaahan rancangan peraturan/keputusan tingkat dirjen maupun
tingkat kementerian. Terdiri dari:

1. Proses Men5rusun Draft;
2. Proses Melakukan Reviu;
3. Proses Melakukan Perbaikan;
4. Proses Meminta Konfirmasi;
5. Proses Menyampaikan Konfirmasi;
6. Proses Melakukan Reviu Hasil Konfirmasi;
7. Proses Penetapan.
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Q. TEKNOLOGT TNFORIIASr

Q.l PERANCANGAN SISTEM TEKI{OLOGI TNFORMASI

Merupakan proses menganalisis serta merancang dokumen system. Selain itu proses ini juga terdiri dari
monitoring dan evaluasi. Terdiri dari 4 proses:

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Melakukan Analisis;
3. Proses Men5rusun Dokumen Perancangan Sistem;
4. Proses Melakukan Monitoring dan Evaluasi.
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Q.2 PENGEMBA!{GAN DAN IMPLEMENTASI STSTTM

Merupakan proses untuk mengembangkan sistem informasi, sekaligus merencanakan dan mengawal implementasi
dari sistem informasi. Terdiri dari 3 Proses yaitu:

1. Proses Melakukan Analisis;
2. Proses Melaksanakan Pengembangan Sistem;
3. Proses Melakukan Implementasi.
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Q.3 OPERASTONAL DAII L|YANAN TEKNOLOGT TTTFORMAST

Merupakan proses untuk mengelola layanan teknologi informasi dan dukungan kegiatan operasional teknologi
informasi di Lingkungan DJPPR. Terdiri dari 3 Proses yaitu:

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Menganalisa Kebuhrhan Layanan dan Dukungan;
3. Proses Menyediakan Layanan dan Dukungan TI.
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R. KEPEGAWNAN

R. 1 PENGEMBANGAN PEGAUIAI

Proses yang dilakukan dalam rangka mendukung pengembangan potensi dan kompetensi pegawai dengan
pelaksanaan diklat serta mengatur dan melaksanakan pola mutasi. Terdiri dai 4 Proses yaitu:

1. Proses Mengumpulkan Data Pegawai;
2. Proses Melakukan Analisa;
3. Proses Men5rusun Laporan;
4. Proses Melaksanakan Kegiatan Sesuai Laporan.
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R.2 ADMINISTRASI KEPDGAWAIAN
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Mengumpulkan data Memutakhirkan Data Metyrsun Formasi
pegawai Pegawai Pegawai

Proses untuk mengelola data administratif pegawai (data penghargaan dan hukuman disiplin pegawai). Proses ini
dibantu dengan aplikasi SIMPEG (Slstem InforMasi KePEGawaian). Terdiri dari 3 Proses yaitu:

1. Proses Mengumpulkan Data Pegawai;
2. Proses Memutakhirkan Data Pegawai;
3. Proses Men5rusun Formasi Pegawai.

S. PENGELOLAAN KEUANGAN

S. 1 PEITYI'SIINAN ANGGARAN
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Proses yang bertujuan untuk menyiapkan bahan perencanaan dan penJrusunan dokumen pelaksanaan anggaran
DJPPR. Diantaranya terdapat proses penJrusunan RKA-KL (Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Lembaga) ,

DIPA(Daftar Isian Pelaksanaan Angggaran), PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak), POK (Petunjuk Operasional
Kegiatan) dan Revisi Anggaran. Terdiri dari 8 Proses yaitu:

1. Proses Men5rusun Renja;
2. Proses Menyusun RKA-k1;
3. Proses Men5rusun DIPA;
4. Proses Men5rusun Revisi DIPA;
5. Proses Men5rusun Revisi POK;
6. Proses Men5rusun PNBP;
7. Proses Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran;
8. Proses Men5rusun New Inisiatif Program /Kegiatan.

S.2 PERBENDAIIARAAN
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Merupakan proses yang bertujuan untuk menyelesaikan urusan perbendaharaan dan penerbitan dokumen
pembayaran. Terdiri dari 4 Kelompok Proses yaitu:

1. Proses Menerbitkan SPTB;
2. Proses Menerbitkan SPP;
3. Proses Menerbitkan SPM;
4. Proses Men5rusun LPJ Bendahara.
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S.3 AKUNTANSI DAN PEL/TPORAN
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Meryusun Laporan Menysun Laporan Menpaun Laporan
Belanja Modal Triwulan pelaksasan Keuargan

Kegiatan

Proses yang bertujuan untuk melakukan akuntansi pela.kaaraan angga.ran dan penlusunan laporan keuangan.
Terdid dari:

1. Proses Menyusun Laporan Belanja Modal;
2. Pros€s Menyusun Laporan Ttiwulan Pelaksanaan Kegiatan;
3. Pros€e Menjrusun Laporan Keuangan.



T. ADMINISTRASI UMUM

T. 1 PENGELOLITAT{ ARSIP

Proses yang bertujuan untuk mengelola dokumen arsip DJPPR termasuk pemusnahan arsip yang tidak lagi
digunakan. Menggunakan Aplikasi EFS (Electronic Filling System). Terdiri dari proses:

1. Proses Mengumpulkan Dokumen;
2. Proses Melakukan Digitalisasi Dokumen;
3. Proses Menyimpan Permanen;
4. Proses Menyimpan Sementara;
5. Proses Mengajukan Usulan Pemenuhan;
6. Proses Melakukan Pemusnahan.

T.2 PEITGEII)I,AAN BMN
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Merupakan proses pengelolaan barang milik
penghapusan serta pelaksanaan akuntansi
proses:

1. Proses Melakukan Pengadaan;
2. Proses Mendistribusikan BMN;
3. Proses Melakukan Inventarisasi;
4. Proses Melakukan Penghapusan;
5. Proses Melakukan Pemeliharaan;
6. Proses Men5rusun Akuntansi BMN.

negara dimulai dari perencanaan, pengadaan, distribusi, inventarisasi,
BMN, proses ini dibantu menggunakan aplikasi SIMAK. Terdiri dari

T.3 PENGEIOLAAN GA^'I DAN KESE'AIITERAAN
EaE
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=!E=
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5Er-
5
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B

E:t
Ea
EaE

Menynrsun Daftar Gaji

Proses ini merupakan proses yang meliputi fungsi berupa penJrusunan Pagu €rnggar€rn belanja pegawai, pembuatan
daftar gaji dan tunjangan, serta pengelolaan dokumen pembayaran terkait belanja pegawai. Selain itu, juga mengelola
hal lain berkaitan dengan kesejahteraan pegawai seperti uang makan dan lembur. Terdiri dari Proses:

1. Proses Men5rusun Rencana PAGU;
2. Proses Men5rusun Daftar Gaji;
3. Proses Melaksanakan Pembayaran Gaji;
4. Proses Men5rusun Daftar Kesejahtera€rn.
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Pengadaan

Materi
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Menyusun
Katalog

Memberikan
!ryanan

Peminjrman
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Melakukan

peminjaman

T.4 KEPUSTAKAAN

Proses yang bertujuan untuk mengelola perpustakaan yang terdiri dari pengadaan materi perpustakaan, penyusunan
katalog dan operasional perpustakaan seperti peminjaman buku dan lainnya. Terdiri dari 4 Proses yaitu:

1. Proses Melaksanakan Pengadaan Materi Perpustakaan;
2. Proses Men5rusun Katalog;
3. Proses Memberikan Layanan Peminjaman;
4. Proses Melakukan Peminjaman.
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U. KTSEKRTTARIA.TAN

U. 1 PENGELOLITAIT KISEI{RETARI',TAN

Proses yang melakukan pengelolaan hal yang berkaitan dengan fungsi sekretaris seperti penatausahaan surat,
penJ rsunan dan penyiapan dukungan rapat, administrasi absensi pegawai dan lainnya. Terdiri dari 3 proses yaitu:

1. Proses Mengumpulkan Data;
2. Proses Men5nrsun Daftar Kebutuhan Kesekretariatan;
3. Proses Menyediakan Dukungan Kebutuhan Kesekretariatan.

+a

/

En
rl
n
o
J
U53
T
E,l
n
o
Is
t
E
n35
o
4

I
E

=tr,lrnE

111



{,
o
I
o
o
r
5
l,
5
Cl

4

c

=
rl
orl
E

U.2 PROTOKOLER

Proses yang bertujuan menyediakan fasilitas layanan terhadap
Terdiri dari proses:

1. Proses Menyiapkan Dokumen Perjalanan;
2. Proses Menyiapkan Dukungan Akomodasi Transportasi;
3. Proses Melakukan Pendampingan Pejabat.

pimpinan dan tamu penting di lingkungan DJPPR.
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BAB V
PROSES BISNIS LIVEL 3

A. PERENCANAAN DAIY STRATEGI PEMBIAYAAN

4.1 PEI{YUSUNAN STRATEGI UTANG JANGKA MENENGAH

A.1.O1 MELIIKI'I(AN PERSIIAPAN
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A. 1.O2 MENGI,MPULKAN DATA
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A. 1.O3 MENGANALISIS DATA
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A. 1.O4 MEIIYUSI'N STRATEGI
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4.2 PEIYYUST'NAN STRATEGI UTANG TAIII'NAN

A.2.O 1 MELAKI'IIAN PERSIAPAN
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A.2.O2 MTI{GTIMPT'LKAN DATA
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4.2.03 MEIYYUSTIN KONSEP AtrIAL STRATDGI
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A.2.O4 MEIIreMPURNAKAIT STRATBGI
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A.3 PEITYUST'NAN RENCANA BIAYA UTANG

A.3.O 1 MELAIfi'XAI{ PERSIAPAN
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A.3.O2 MEIVYIAPKAN KONSEP AWAL
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4.3.03 MEIITYEMPI'RNAIUN RENCANA
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A.4 PEIYYUSI'NAN DOKT'MEN BATAS MAI(SIMT,M PINJAMAN

A.4.O 1 MELAKT'KAN PERSIAPAN
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A.4.O2 MENGINUPI'LKAN DATA
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A.4.O3 MENGANALISIS DATA
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A.4.O4 MENETAPKAN BMP

Memberikan penugasan

kepada Kasubdit PSP untuk
menyempurnakan BMP
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A.5 PEITYIAPAN UST'LAN KDGIATAN DAT{ PROYEKSI PTNARIKAN PINJAMAN

4.5.01 ANALISIS DATA
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A.5.O2 MELIU(I'KAN PENEIAPAN
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A.6 PENTUSI'NAN RENCANA TRANSAKSI SBN

4.6.01 MEN(N)LAII DATA

'*I
EI
I
ta

i
e
g
r
,ia

Mdbdlk . O.t. Hlrtork

I
E
IIE

Mo9ahalari3 &r rr.EElat
Xaaubdltuntuk hcrr6(d.,d/td

P6abh.Ew

M6ug..k.n X.D- S&l
untuk oatdDLa! baarr aBr

ildbu-ttua*ur&rg

130



A.6.02 MEIITYTMPI'RNAI(AN RTNCANA TRAI{SAKSI
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A.7 PEIIYUSUNAN RENCANA PENGELOLAAN PORTOFOLIO

4.7.01 MENGOLAII DATA
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A.7 .O2 ME}IY-TMPI'RNAIIAN RENCANA TRANSAKSI
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A.8 PEIIYIAPAN I'NDERLYING ASEI

A.8.O 1 MENGIDENTIFIKASI KEBUTI'IIAN ASEI

o

c
E
I
I
!-
I

=E
E
o

-
o
4

E
o-ll
E

l,q
d

I
o
E

MmbGlIuD.b!ry
diilld.

c
a
E
t:ta

I

t{mbdbnDrbFa
dip.!Er



A.8.O2 MINGIDENTIFIKASI KETTRSTDIAAN ASEit
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A.8.O3 MENEIAPKAN ASEI
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A.9 PENY'IAPAN FATWA DAN OPIIU SYARINI

A.9.O1 MEITYUSUil PROPOSAL FATWA DAIT OPIM SYARHII
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B. PENGADAAN PEMBIAYAAN MELALUI SBN DAN PINJAMAN

8.1 PENGADAAN PINJAMAN DALAM NDGERI

B. 1.O 1 STLEKSII I{REDITOR
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8.1.02 NDGOSIASI



8.2 PENGADAAN PINJAMAN LUAR NDGERI

8.2.01 ND(X)SIASI
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8.2.02 MENANDATANGANI PER^'ANJHN
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B.3 AMAI{DEMENT PINJAMAN

8.3.O 1 MENGA"'I'I(AN AMAIVDEMENT PINJAMAN
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B.3.O2 MENANDATANGANI AMANDEMENT PINJAMAN
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8.4 PENGEFEKTIFAN PINJAMAN
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8.4.02 MENGEFEKTIFKAIT PINJAMAN
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8.5 PENTRBITAIT NOUOR REGISIER PIN.'AUAIT
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8.6 TRANSAKSI LELANG DI PASAR PERDANA

8.6.0 1 MEMPERSIAPI(AN LELANG
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8.6.02 MELAKSANAI(AN LEL/TNG
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8.6.03 MENETAPKAI{ PEMENANG LELIING
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8.7 TRANSAKSI BOOK BIIILDING

8.7.O 1 MEL/TKT'KAN SELEKSI
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8.7.02 MENENTI'KAN TII{GKAT KI'PON
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8.7.03 BOOK BIiILDING
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8.7.04 MENEIAPKAIT IIASIL PENJATAHAIT
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8.8 TRANSAKSI PRMTE PLACEDIDI,fT

8.8.O 1 MELAKI'I(AN CEK KILENGKAPAN
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8.8.02 MENETAPI(AN TDRIWS ANI' COAID'?'Oil|S
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C. PENGELOLAAN PORTOFOLIO PEMBIAYAAN

C.1 MONITORING DAN EVALUASI PORTOFOLIO UTANG

C. 1.O 1 MINGIIMPI'LKAN DATA

5n
E
o
E
E
U
.!
9l

a,
G
I
oE
U
,!
T,l
,t
6

Memberikan
Data

I

I

I

I

I

I
I

Ut
rC
IL
Eo

,,-..-..€'lL-!

Memberikan
Detr

d
!:q
8.,
E=
oa,o4
E

Memberikrn
Data

156



C. 1.O2 MENGANALISIS DATA
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C.2 TRANSAKSI BW BACK

C.2.O I MEMPERSIAPKAN TRANSAKSI
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C.2.O2 MELAKI'KAN TRANSAI(SI BUT BACK
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C.2.O3 MENETAPKAN HASIL TRANSAI(SI
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C.3 TRANSAKSI SWIrcHINC}

C.3.O 1 MEMPERSIAPKAN TRANSAKSI
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C.3.O3 MENEIAPKAN HASIL TRANSAXSI
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C.4 DEBT SWAP

C.5 PREPAYMENT
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D. PENGEMBANGAN PASAR SBN

D. 1 PENGEMBANGAN INSTRI'MEN

D. 1.O 1 MENGIIMPT'LKAII DATA
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E.2 SEIELMEIT TRANSAKSI PENARIKAN PINJAMAN
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F. AI(UNTABILITAS UTANG
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F.2 REKONSILIASI DATA TRANSAKSI
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F.4.O1 METTYIAPKAN DATA LAPORAN MAI{A"'ERHL

cnE
:li .=
E:Ei
UIE

I(

180



F.4.O2 ME}[Y-I'SUN LAPORAN MANA.'TRIAL

n
E
o
E
E
3
J'
.A

0
3io

6:
i

Mmrcd*ilDt
taporanMrqiril

6

E6

Mcntcdi.k nO&c
t t.ng

t8t
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G.4 MONITORING KONDISI PASAR SBN
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G.5 MONITORING KINER.'A DEALER UTAMA

G.5.O1 MET{YIAPKAN DATA MONITORING ISNER.'A DEALER UTAUA

Dltr fuotxi tlrgr
SUN 2Anh Seri
lcnchm.ilpcrh.t



G.5.O2 MENYUSUN LAPORAN MONITORING KINER.'A DEALER UTAMA

Mcretdew Konsep
taporan Morhltng

OU

Mcncliti Finali$ri
Iaporrn Morffiing drn

Rekommdrri

191



G.6 MONITORING INAN DFFECfl-yEIUESS

G. 6.0 1 MEI$YIAPKAN DATA MONITORING .LOA.NT EFFDCTNrcNASS



G.6.O2 MEIITYUSUN LAPORAN MONITORING IOA'V DFFDCTWNXE,SS

M(,r{sfa
pdat!.na nt.'lrrur

konrel.?arr
Monatorlng

193

Ah
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H.2 ANALISA DAN PERSEf,UJUAN DUKUNGAN DAN JAMINAT{ PEMERINTAH KPS/ KPBU

H.2.O1 ANALISA DAN PERSEIUJuAN FASILITAS PEITTYIAPAN PROYEK (PDFI

aEAdr!tiTi5
o.18t
EE

e

Aa6
A
I
o
I
J
.=o

Pcng.ju.n
Pioyd(

Pdlyu!unln
Rckomcnd..i Totrl
Nil.i Proyrty.ng

dlbcrik n b.nt.rr t.l

Pcltrutunan
Rckomcnd.ri lyrirt
lantuan Tel(nit Yang

Dlb.rlk.n

H.2.O2 ANALISA DAN PERSETUJUAN FASILITAS VIABILITr GAP FUNO (VCF)
i

=r
i
I

g

!L
6(,

ItI
i
I
rC

u
o
a

E4o
A
i
.g
I

E
An.lir.d.nperrd,iJaphlirAnaliradanPcrretiryrEetrenAnalirrdanPrttai.iErFhal PcnerbnrnStriOuangm

Dukung- l(dryCan oukungil KdaFbn oukungil l(didql [cl.y.k.n

H.2.O3 ANALISA DAN PERSEIUJUAN PENJA}IINAN PEMERINTAII

E.!

EEXE
EE
EU
€1rit't
i.ts
EE
a

E4ac
a
o
Ig
.=a
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K.6 MONITORING HIBAII
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M. PENGELOLAAN KEPATUHAN INTIRNAL
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N.1 PEITYUSUNAN PROFIL RISIKO

N.1.O1 PETIYUSUNAN PROFIL DAT{ RENCANA MITIGASI RISIKO
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N.1.O2 PENYUSUNAN RIIIISI PROTIL DAN RTNCANA MITIGASI RISIKO

€I

-
e
E|

E
i
Ee
cg-
EaE

o
A

t
Ua
E
E

I
E
Ut-
0
o
4



N.2 MONITORING PELAKSANAAN MITIGASI RISIKO



O. PTNATAAN ORGANISASI

O. 1 PENATAAIT ORGANISASI

O. 1.O1 MEITYUSUN UR.'AB
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O.2 PENYUSUNAIT DOKI'MEN PEREITCANAAN ORGANISASI

O.2.O1 MTNGI'MPI'LKAN DATA
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O.2.O2 MEIVYUSUN KOMPILASI
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O.2.O3 MENEIAPKAN DOKI'UEN
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O.3 MEIYYUSUIT DOKT'MTIT MONITORING DAN TVALUASI

O.4 PEIYYUSUNAN SOP



P. PERATURAN PENGELOLAAN UTANG

P.l PEIYYUSUNAN DRAT'T PERATI'RAN

P.2 RTVIU LEGAL DRAII"TING
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Q. TEKNOLOGI INFORMASI

Q.l PERANCATTGAN STSTEM TEKTTOLOGT TMORMAST

Q. 1.O1 MENYITSTTN DOKIIMEN PERANCANGAN SISTEM



Q.2 PENGEMBAIIGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM

Q.2.O 1 MELAKSANAI(AI{ PENGEMBANGAN STSTEM
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Q.3 OPTRASTONAL DAN LAYANAI{ TEKNOLOGI INFORMAST
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R. KEPEGAUTNAN

R. 1 PENGEMBAITGAN PEGAWAI

R.1.O1 MELAKSANAKAN I(EGIATAN SESUAI LAPORAN



R.2 ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN

R.2.O 1 MEITGIIMPI'LKAN DATA PEGAWN
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R.2.O2 MEMUTNfiIIRITAN DATA PTGAIIIAI



R.2.O3 }IENYUSUN FORMASI PIGAWAI
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S. PENGELOLAAN KEUANGAN

S. 1 PEDIn'SUNAN AN(X}ARAN

S. 1.O1 MEIYYUSI'N RI(A.KL
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S.1.O2 MENYUSUN DIPA
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S.1.O3 MENYUSUIT RTIIISI DIPA
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S.1.O5 MIIYYUSUN PITBP
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S.2 PIRBTNDAHARAAN

S.2.O 1 MENERBITKAN SPTB
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5.2.02 MENERBITKAN SPP
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S.2.O3 MENERBITKAN SPM
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5.2.04 MTIYYUSUN LPJ BTITDATIARA
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S.3 AKUNTANSI DAN PELAPORAN

S.3.O1 ME}TYI'SUN LAPORAN BELAITJA MODAL
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S.3.O2 MEIYYUSUN LAPORAN TRIWI'LAN PELAKSANAAN KTGIATAN
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S.3.O3 MEDIn'SUN LAPORAN KTUANGAN
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T. ADMINISTRASI UMUM

T.1 PENGEIPLAAN ARSIP

T. 1.O 1 MELAIfi'XAN PEMUSNAHAN ARSIP
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T.2 PENGEI{)LAAN B}IN

T.2.OL MELAKI'KAI{ PENGADAAN
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T.2.O2 MTLAKI'XAD{ PINGHAPUSAN
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T.2.O3 MTLAKT'NAN PIMELIHARAAN

E
ct

2t ll.Gtn!!
T6br'sSD(

l*--
I

iilffiln!
TmblelPP

ri

M.rI{rfs
Plrnhtlm

Pmalhrlu!
E lrl llirffr

Mccoharpl
RTI!m

Rrbrltm LlrI
lncrt?b

Mar}tss
t!9om

FTET$M
P.fidffiba



T.2.O4 MEIYYUSUN AI('NTANSI BMN
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T.3 PEITGEII)LAAN GA"'I DAN I{ESIE.'NITERAAN

T.3.O1 MEIYYUSI'N DAT"TAR GA.'I
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U. KESEKRETARIATAN

U. 1 PEITGELOLAAN I{ESEKRTTARIN.TAN
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